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ABSTRACT 
 
 
This study aimed to determine the effect of participation budgetary, budget goal 
clarity and budget emphasis to the budgetary slack to be moderated by the 
information asymmetry. 
 
This research was conducted in SKPD Sukoharjo District as much as 33 SKPD. 
The respondents used in this study were 132 employees. Sample selection was 
done by using purposive sampling method. Data collection was done through 
questionnaire. The analysis technique used in this research is multiple linear 
regression analysis and Moderated Regression Analysis. 
 
The results of this study found that participation budgetary does not affect the 
budgetary slack, budget goal clarity positive effect on the budgetary slack, budget 
emphasis positive effect on the budget slack, the information asymmetry can not 
moderate the effect of participation budgetary on the budgetary slack, the 
information asymmetry can not moderate the influence of budget goal clarity for 
budgetary slack and information asymmetry strengthen the impact of budgetary 
emphasis on budgetary slack. 
 
Keywords: participation budgetary, budget goal clarity, budget emphasis,        
information asymmetry, budgetary slack. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
penganggaran, kejelasan sasaran anggaran dan penekanan anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran dengan dimoderasi oleh asimetri informasi. 
 
Penelitian ini dilakukan di SKPD Kabupaten Sukoharjo sebanyak 33 
SKPD. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 132 
orang pegawai. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linier berganda dan 
Moderated Regression Analysis.  
 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa partisipasi penganggaran tidak 
berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran, kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran, penekanan anggaran 
berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran, asimetri informasi tidak dapat 
memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran terhadap kesenjangan anggaran, 
asimetri informasi tidak dapat memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 
terhadap kesenjangan anggaran dan asimetri informasi memperkuat pengaruh 
penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
Kata Kunci : partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan 
anggaran, asimetri informasi, kesenjangan anggaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Anggaran merupakan salah satu masalah yang penting dalam proses 
pengelolaan keuangan baik di instansi swasta maupun pemerintah karena 
anggaran digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan institusi dalam 
melaksanakan berbagai urusan pemerintahan yang menjadi wewenangnya 
(Mardiasmo, 2002: 65). Anggaran dalam pemerintahan berfungsi sebagai kontrak 
atau dokumen yang berisi estimasi kinerja, baik berupa penerimaan dan 
pengeluaran yang disajikan dalam ukuran moneter yang akan dicapai pada periode 
waktu tertentu dan menyertakan data masa lalu sebagai bentuk pengendalian dan 
penilaian kerja (Halim dan Kusufi, 2014: 48).  
Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 yang diubah dengan UU Nomor 
23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, terdapat perubahan pada prosedur 
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Dalam UU 
Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan bahwa penyusun Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) adalah DPRD, DPRD menyusun anggaran atas dasar 
laporan Rencana Anggaran Pendapatan Daerah (RAPD) yang disusun oleh Tim 
Anggaran (TA) yaitu Sekretaris Daerah, Badan Keuangan Daerah dan Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). 
Sedangkan dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 Penyusunan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) melibatkan langsung pihak SKPD, 
Kepala Daerah, Tim Anggaran, DPRD. Perubahan tersebut meningkatkan 
 
 
keterlibatan berbagai pihak dalam penyusunan anggaran daerah, mulai dari kepala 
daerah hingga SKPD yang berada dibawahnya. Hal ini berarti partisipasi pegawai 
dari tingkat bawah dalam proses penyusunan anggaran meningkat (Bulan, 2011). 
Terdapat perilaku negatif maupun positif yang mungkin timbul sebagai 
akibat dari anggaran (Raghunandan, dkk, 2012). Manajer merasa termotivasi oleh 
anggaran yang digunakan sebagai dasar penilaian kinerja sehingga mereka 
semakin meningkatkan kinerjanya. Hal ini merupakan perilaku positif yang timbul 
dari anggaran, sedangkan kecenderungan manajer untuk menciptakan kesenjangan 
anggaran merupakan perilaku negatif yang timbul dari anggaran (Faruq, 2013). 
Kesenjangan anggaran didefinisikan sebagai perbedaan jumlah  anggaran 
yang diajukan dengan jumlah estimasi terbaik dari suatu organisasi atau selisih 
antara sumber daya yang sesungguhnya dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu  
pekerjaan dengan efektif, dengan sejumlah sumber daya yang ditambahkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut (Arfan, 2010: 241). Mahmudi (2011: 80) juga 
menyatakan bahwa kesenjangan anggaran merupakan selisih antara jumlah yang 
dianggarkan dengan kemampuan atau kebutuhan yang riil yang dimiliki pengguna 
anggaran. 
Seseorang melakukan suatu kesenjangan pada anggaran dengan 
memperkirakan biaya lebih tinggi dan pendapatan lebih rendah. Hal ini dilakukan 
untuk menyediakan suatu biaya yang lebih untuk memenuhi tujuan yang telah 
dianggarkan (Hobson, dkk, 2011). Kesenjangan pada anggaran dapat dilakukan 
oleh individu ketika diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran (Merchant, 1985). 
 
 
Partisipasi penganggaran merupakan metode yang paling baik dalam 
penyusunan anggaran, dimana semua komponen yang ada dalam organisasi ikut 
terlibat dalam penyiapan anggaran dan penganggaran partisipasi ini akan 
menghasilkan hubungan baik antara atasan dan bawahan (Krishnan, dkk, 2012). 
Menurut Warindrani (2006) pihak yang terlibat terdiri dari pihak principal 
(atasan) dan agent (bawahan). Dimana principal dalam penelitian ini adalah 
DPRD dan agent dalam penelitian ini adalah para pejabat pada masing-masing 
SKPD. 
Menurut Yanti dan Maria (2016) partisipasi atasan maupun bawahan 
dalam proses penyusunan anggaran sangat diperlukan, mengingat bahwa 
merekalah yang mengetahui tentang kondisi dan tugas pada setiap bagian yang 
mereka tempati. Namun, setiap anggota organisasi yang terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran berpotensi membuat anggaran yang bias atau terlalu tinggi, 
tergantung dari perilaku yang dimiliki oleh anggota organisasi. Perilaku dari 
penyusun anggaran dalam proses penganggaran juga dapat dipengaruhi oleh jelas 
atau tidaknya sasaran dari anggaran (Krishnan, dkk, 2012).  
Menurut Putra (2013) kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauhmana 
tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran 
tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian 
anggaran tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan 
individu untuk menyusun target-target anggarannya sesuai dengan anggaran yang 
ingin dicapai organisasi. Hal ini berimplikasi pada penurunan kesenjangan 
anggaran (Agusti, 2011). 
 
 
Menurut Ardanari (2014) faktor lain yang diduga mempengaruhi 
timbulnya timbulnya kesenjangan anggaran yaitu budget emphasis (penekanan 
anggaran). Budget emphasis merupakan sebuah desakan dari atasan kepada 
bawahanuntuk melaksanakan anggaran dengan baik dan mencapai target anggaran 
(Faruq, 2013). Bawahan yang telah mencapai targetnya biasanya akan diberikan 
reward, sedangkan bawahan yang tidak mencapai targetnya akan diberikan 
punishment (Mardiasmo, 2002). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 108 Tahun 2016 tentang Tunjangan 
Kinerja Daerah, reward akan diberikan kepada pegawai berupa tunjangan kerja 
daerah atas penilaian prestasi kerja dalam hal serapan anggaran SKPD. Selain itu 
menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 38 Tahun 2011, reward yang 
diberikan yaitu SKPD dapat menggunakan hasil optimalisasi anggaran belanja 
pada Tahun Anggaran berikutnya. Sedangkan punishment yang disebutkan dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 38 Tahun 2011 ialah SKPD dikenakan 
pemotongan anggaran belanja pada Tahun Anggaran berikutnya. 
Kung dan Kieran (2013) menyatakan bahwa budget emphasis dapat 
membantu untuk mencapai tujuan anggaran dengan memperkuat hubungan 
dengan memotivasi kerja bawahan. Namun menurut Tagwireyi (2012) adanya 
budget emphasis yang terlalu ketat dapat menyebabkan perilaku yang 
menyimpang pada bawahan karena tekanan kerja untuk mencapai target yang 
ditetapkan. 
Penelitian yang dilakukan Dewik dan Suartana (2016), dan Armaeni 
(2012) menunjukkan bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap 
 
 
kesenjangan anggaran. Sedangkan, hasil penelitian Raudhiah (2014) dan 
Alfebriano (2013) menyatakan bahwa penekanan anggaran mempunyai hubungan 
yang negatif terhadap kesenjangan anggaran. 
Penelitian yang dilakukan Dunk (1993), Dewi dan Erawati (2014), 
Alfebriano (2013), Tresnayani (2016) dan Raudhiah (2014) menunjukkan bahwa 
partisipasi berpengaruh negatif terhadap kesenjangan anggaran. Sedangkan Utami 
(2012), Mahadewi (2014), Anggasta (2014), Pratama (2013) dan Yanti dan Maria 
(2016) menunjukkan hasil yang berlawanan yaitu dengan adanya partisipasi 
dalam proses penganggaran maka akan timbul kesempatan untuk menciptakan 
suatu kesenjangan pada anggaran.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Biantara (2014) dan Yanti dan 
Maria (2016) mengenai pengaruh kejelasan sasaran anggaran pada kesenjangan 
anggaran menunjukan hasil kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara positif 
pada kesenjangan anggaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bulan 
(2011), Agusti (2011), dan Erina dan Suartana (2016) menunjukan bahwa 
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara negatif pada kesenjangan 
anggaran. 
Dengan adanya kejelasan dari sasaran anggaran maka anggaran akan 
disusun sesuai dengan sasaran sehingga nantinya dapat meminimalisir timbulnya 
kesenjangan anggaran (Yanti dan Maria, 2016). Ketidakkonsistenan hasil 
penelitian-penelitian terdahulu membuat peneliti ingin meneliti kembali pengaruh 
partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan penekanan anggaran 
terhadap kesenjangan anggaran. 
 
 
Perbedaan hasil penelitian yang ada sebelumnya dapat diselesaikan 
melalui pendekatan kontingensi dengan memasukkan variabel lain yang mungkin 
mempengaruhi partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan 
penekanan anggaran dengan kesenjangan anggaran. Dalam penelitian ini, 
digunakan variabel asimetri informasi sebagai variabel pemoderasi dalam menguji 
pengaruh partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan penekanan 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
Asimetri informasi merupakan perbedaan informasi yang dimiliki manajer 
tingkat atas dengan manajer tingkat bawah karena adanya perbedaan sumber dan 
akses atas informasi tersebut (Rahmiati, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh 
Dunk (1993), Falikhatun (2007) dan Putranto (2012) menyatakan bahwa asimetri 
informasi akan berpengaruh negatif terhadap hubungan antara partisipasi 
penganggaran dan kesenjangan anggaran. Sedangkan Rahmiati (2013) 
menyatakan asimetri informasi berpengaruh positif terhadap hubungan partisipasi 
penganggaran dengan kesenjangan anggaran.  
Penelitian yang dilakukan oleh Agusti (2011) menyatakan asimetri 
informasi berpengaruh positif terhadap hubungan antara kejelasan sasaran 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran. Sedangkan dalam penelitian Yanti dan 
Maria (2016) dan Krisdawan dan Mahmud (2014) menunjukkan bahwa asimetri 
informasi tidak memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran.  
Hasil penelitian Anggasta (2014) mengungkapkan bahwa asimetri 
informasi memperlemah pengaruh penekanan anggaran terhadap kesenjangan 
 
 
anggaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Christensen (1982) 
menunjukkan bahwa asimetri informasi memperkuat pengaruh penekanan 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran.  
Penelitian ini akan dilakukan pada organisasi sektor publik dengan obyek 
penelitian pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sukoharjo. 
Pemilihan lokasi ini dikarenakan terdapat fenomena menarik yang terjadi pada 
proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) di 
Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo yaitu laporan realisasi anggaran yang 
menunjukkan bahwa realisasi APBD tahun anggaran 2012-2015 
lebih tinggi dari yang dianggarkan.  
Persentase pendapatan daerah dari tahun anggaran 2012-2015 berturut-
turut mengalami kenaikan sebesar 102,85% (tahun 2012), 101,76% (tahun 2013), 
103,60% (tahun 2014) dan 104,08% (tahun 2015). Sedangkan persentase belanja 
daerah lebih rendah dari yang dianggarkan yaitu sebesar 92,67% (tahun 2012), 
87,44% (tahun 2013), 89,31% (tahun 2014) dan 83,74% (tahun 2015) (Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo, 2016). 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya kesenjangan 
anggaran yang dapat dilihat dari pendapatan dianggarkan lebih rendah dan biaya 
dianggarkan lebih tinggi. Sehingga menunjukkan anggaran belanja tidak terserap 
secara maksimal. Hal ini dilakukan agar kinerja pemerintah daerah terlihat bagus, 
karena realisasi anggaran yang dicapai selalu melampaui target yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan realisasi belanja yang dicapai selalu lebih rendah dari 
anggaraan belanja yang ditetapkan sebelumnya.  
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka pokok 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan paling penting dan 
kompleks, sehingga terdapat perilaku-perilaku manusia yang akan timbul 
sebagai akibat dari anggaran, baik yang bersifat positif maupun perilaku yang 
negatif. 
2. Anggaran pendapatan pemerintah daerah disajikan lebih kecil dari realisasi 
yang dilaporkan dan anggaran belanja daerah yang disajikan lebih besar dari 
realisasi yang dilaporkan. Hal ini menyebabkan adanya indikasi perlakuan 
slack dalam anggaran tersebut. 
3. Sering kali pemerintah daerah menggunakan anggaran sebagai satu-satunya 
pengukur kinerja. Sehingga penilaian kinerja berdasarkan tercapainya atau 
tidaknya target anggaran akan mendorong bawahan untuk menciptakan slack 
dengan tujuan meningkatkan prospek kompensasi.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti akan 
memberikan batasan–batasan agar tidak menyimpang dari arah dan sasaran 
peneliti, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. 
Penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor seperti partisipasi penganggaran, 
kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, asimetri informasi yang 
dianggap berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran (Studi pada SKPD 
Kabupaten Sukoharjo). 
 
 
1.4. Rumusan Masalah Penelitian 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni : 
1. Apakah partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap kesenjangan 
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo? 
2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan 
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo? 
3. Apakah penekanan anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo? 
4. Apakah asimetri informasi memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran 
terhadap kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Sukoharjo? 
5. Apakah asimetri informasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 
terhadap kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Sukoharjo? 
6. Apakah asimetri informasi memoderasi pengaruh penekanan anggaran 
terhadap kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Sukoharjo? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi penganggaran terhadap kesenjangan 
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Sukoharjo. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Sukoharjo. 
 
 
3. Untuk menganalisis pengaruh penekanan anggaran terhadap kesenjangan 
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Sukoharjo. 
4. Untuk menganalisis moderasi asimetri informasi terhadap hubungan antara 
partisipasi penganggaran dengan kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
5. Untuk menganalisis moderasi asimetri informasi terhadap hubungan antara 
kejelasan sasaran anggaran dengan kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
6. Untuk menganalisis moderasi asimetri informasi terhadap hubungan antara 
penekanan anggaran dengan kesenjangan anggaran pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 
beberapa kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
jajaran manajemen dalam pemerintahan untuk menciptakan anggaran 
yang efektif dan memberikan masukan dalam aktivitas perencanaan 
kegiatan pemerintahan. 
2. Bagi Pihak Akademisi 
Menambah dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori akuntansi 
keperilakuan dan akuntansi manajemen yang diharapkan dapat menambah 
 
 
pengetahuan serta sebagai acuan referensi dan dokumentasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
3. Bagi Penulis 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan akuntansi manajemen serta memperkuat penelitian 
terdahulu. Selain itu juga menjadi tambahan pengetahuan antara teori dengan 
terapan praktis dalam akuntansi sektor publik. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab dan sub bab yang tersusun 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
 Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori 
 Pada bab ini diuraikan tentang teori-teori yang menunjang pembahasan 
terhadap masalah dalam penelitian ini yakni teori keagenan, pengertian 
anggaran, fungsi dan manfaat anggaran sektor publik, karakteristik 
anggaran, proses penyusunan anggaran sektor publik, partisipasi 
 
 
penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, 
kesenjangan anggaran, asimetri informasi, kerangka berfikir serta 
hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian 
 Pada bab ini diuraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data 
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan 
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum penelitian,  
hasil pengujian instrumen penelitian, hasil uji asumsi klasik, hasil 
analisis regresi linier berganda, hasil analisis regresi moderasi dan 
pembahasan hasil penelitian. 
Bab V Penutup 
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai simpulan yang didapat 
berdasarkan uraian yang telah dibuat pada bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat 
berguna bagi peneliti berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan 
  Penjelasan konsep kesenjangan anggaran dapat dimulai dari pendekatan 
teori keagenan. Dalam teori keagengan, hubungan agensi muncul ketika satu 
pihak atau lebih principal memperkerjakan pihak lain agent untuk memberikan 
suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang kepada agen tersebut untuk 
membuat suatu keputusan (Anthony dan Govindarajan, 2007).  
 Salah satu hal yang mendasari adanya teori agensi adalah bahwa principal 
dan agent memiliki maksud dan tujuan yang berbeda/seringkali kepentingan 
mereka berbenturan (Anthony dan Govindarajan, 2007). Menurut pandangan 
principal, kompensasi yang diberikan tersebut didasarkan pada hasil, sementara 
menurut pandangan agent, sistem kompensasi tersebut tidak semata-mata melihat 
hasil tetapi juga tingkat usaha yang dilakukannya untuk mencapai hasil tersebut 
(Yanti dan Maria, 2016). 
 Menurut Yanti dan Maria (2016) hubungan keagenan ini akan 
mengakibatkan dua permasalahan yaitu terjadinya: (a) asimetri informasi, dimana 
manajemen secara umum memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi 
keuangan yang sebenarnya dan posisi operasi entitas dari pemilik, dan (b) 
terjadinya konflik kepentingan akibat ketidaksamaan kepentingan/tujuan tersebut, 
dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai kepentingan pemilik.  
 
 
 Ikhsan dan Iskak (2005: 56) menyatakan hal yang banyak terjadi dalam 
teori keagenan adalah agent lebih memahami organisasi sehingga menimbulkan 
asimetri informasi yang menyebabkan principal tak mampu menentukan apakah 
usaha yang dilakukan agent benar-benar optimal dan adanya asimetri informasi 
ini menyebabkan kemungkinan timbulnya konflik antara pihak principal dan 
agent. Eisenhardt (1989) mengemukakan tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu: 
(1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest ),(2) manusia 
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded 
rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk adverse).  
 Menurut Eisenhardt (1989) asumsi sifat dasar manusia tersebut 
menyebabkan informasi yang dihasilkan manusia untuk manusia lain selalu 
dipertanyakan reliabilitasnya dan dapat dipercaya atau tidaknya informasi yang 
disampaikan tersebut. Asimetri informasi ini juga yang pada akhirnya dapat 
memberikan kesempatan bagi para penyusun anggaran  untuk melakukan tindakan 
manipulasi dalam anggaran sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan pribadinya (Yanti dan Maria, 2016). 
 
2.1.2. Partisipasi Penganggaran 
 Yanti dan Maria, (2016) menyatakan bahwa anggaran merupakan rencana 
kerja jangka pendek yang dinyatakan secara kuantitatif dan diukur dalam satuan 
moneter yangpenyusunannya sesuai dengan rencana kerja jangka panjang yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Anggaran mempunyai dua peran penting di dalam 
sebuah organisasi, sebagai alat untukperencanaan (planning) dan sebagai alat 
 
 
untuk pengendalian (control) jangka pendek bagi suatuorganisasi (Marfuah dan 
Listiani, 2014). 
 Menurut Ikhsan dan Ishak (2005) partisipasi merupakan suatu proses 
pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana 
keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang 
membuatnya. Keterlibatan (partisipasi) berbagai pihak dalam membuat keputusan 
pada saat penyusunan anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja para 
manajer dibawahnya akan meningkat (Yanti dan Maria, 2016).  
 Berdasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang 
dirancang secara partisipatif disetujui, maka karyawan akan bersungguh-sungguh 
dalam tujuan atau standar yang ditetapkan, dan karyawan juga merasa memiliki 
tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena ikut serta terlibat dalam 
penyusunan anggaran (Milani, 1975). 
 Latuheru (2005) mengemukakan bahwa partisipasi anggaran sebagai suatu 
proses dalam organisasi yang melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan 
anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. Partisipasi anggaran terutama 
dilakukan oleh manajer tingkat menengah yang memegang pusat 
pertanggungjawaban dengan menekankan pada keikutsertaan mereka dalam 
proses penyusunan dan penentuan target anggaran yang menjadi 
tanggungjawabnya (Marfuah dan Listiani, 2014). 
 Dengan terlibatnya manajer dalam proses penyusunan anggaran, akan 
menambah informasi bagi atasan mengenai lingkungan yang sedang dan yang 
akan dihadapi serta membantu menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan 
 
 
dengan anggaran (Siegel dan Marconi, 1989). Disamping itu, partisipasi dapat 
mengurangi tekanan dan kegelisahan para bawahan, karena mereka dapat 
mengetahui suatu tujuan yang relevan, dapat diterima dan dapat dicapai (Marfuah 
dan Listiani, 2014). 
 Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran merupakan suatu cara efektif 
untuk menciptakan keselarasan tujuan setiap pusat pertanggungjawaban dengan 
tujuan organisasi secara umum (Marfuah dan Listiani, 2014). Yanti dan Maria 
(2016) berpendapat bahwa partisipasi akan mengarah pada komunikasi yang 
positif, karena dengan partisipasi akan terjadi mekanisme pertukaran informasi 
yang baik. 
 
2.1.3. Kejelasan Sasaran Anggaran 
 Menurut Agusti (2011) kejelasan sasaran anggaran mencakup luasnya 
tujuan anggaran yang dinyatakan secara spesifik dan jelas sesuai dengan sasaran 
yang ingin dicapai instansi pemerintah serta mudah dipahami oleh siapa saja yang 
bertanggungjawab. Kejelasan sasaran anggaran akan membantu pegawai untuk 
mencapai kinerja yang diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran anggaran 
tingkat kinerja dapat dicapai. Dengan kata lain, kinerja manajerial akan 
dipengaruhi oleh kejelasan anggaran (Fauziah, 2014). 
 Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 
menyusun target-target anggarannya sesuai dengan anggaran yang ingin dicapai 
organisasi serta mempermudah individu untuk mempertanggungjawabkan 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugasorganisasi dalam rangka untuk 
 
 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Hal ini berimplikasi pada penurunan kesenjangan anggaran (Agusti, 2011). 
 Bulan (2011) menyatakan arah dan kebijakan umum APBD pada dasarnya 
mengandung informasi mengenai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh 
daerah yang bersangkutan dalam tahun anggaran tertentu. Tujuan dan sasaran 
APBD harus disesuaikan dengan lima kriteria sebagai berikut: 
1. Spesifik 
 Sasaran yang ingin dicapai harus dirumuskan secara spesifik dan jelas, agar 
tidak menimbulkan interpretasi yang bermacam-macam.Sasaran tersebut 
harus memberikan gambaran yang jelas kepada unit kerja dalam merumuskan 
strategi atau tindakan terbaiknya. 
2. Terukur 
 Sasaran hendaknya dinyatakan dalan satuan ukuran tertentu sehingga 
memudahkan proses penilaian tingkat pencapaian sasaran tersebut. 
3. Menantang Tapi Realistis 
 Sasaran harus menantang untuk dicapai, namun tetap realistis dan masih 
memungkinkan untuk dicapai oleh pihak-pihak yang berkaitan/unit kerja. 
4. Berorientasi Pada Hasil Akhir 
 Sasaran harus difokuskan pada hasil atau pengaruh akhir yang akan dicapai, 
bukan pada proses atau cara mencapainya. 
5. Memiliki Batas Waktu 
 Sasaran sebaiknya menentukan secara jelas kapan hasil atau pengaruh akhir 
yang telah ditetapkan tersebut akan dicapai/harus dapat dicapai. 
 
 
2.1.4. Penekanan Anggaran  
 Budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada bawahan untuk 
melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik (Putra, 2012: 52). Pendapat 
ini didukung oleh Irfan dan Lukman (2016: 160) yang mendefinisikan budget 
emphasis sebagai desakan dari atasan pada bawahan untuk melaksanakan 
anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang berupa sanksi jika kurang dari 
target anggaran dan kompensasi jika mampu melebihi target anggaran. 
 Susanto (2009: 188) menyatakan bahwa manajemen dalam menyusun 
rencana anggaran akan lebih besar kemungkinan melakukan kesenjangan 
anggaran apabila kinerja mereka dinilai berdasarkan rencana dan anggaran 
tersebut. Pendapat ini didukung oleh Saitri (2014: 216) yang menyatakan bahwa 
budget emphasis biasanya diciptakan oleh para supervisor/ pengawas. 
 Alasan utama manajer tingkat bawah berusaha melakukan kesenjangan 
anggaran dengan adanya anggaran sebagai tolak ukur kinerja manajer adalah 
untuk meningkatkan prospek kompensasi dan menghindari sanksi (Putra, 2012). 
Serta dapat meningkatkan kesempatan memperoleh penghasilan yang lebih dari 
sebuah penghargaan yang akan diperoleh bila berhasil mencapai anggaran (Saitri, 
2014: 217).  
 
2.1.5. Kesenjangan Anggaran 
 Suhartono dan Solichin (2006) menyatakan bahwa manajer tingkat bawah 
berusaha bersiasat untuk melakukan kesenjangan jika mereka memiliki harapan 
untuk memperoleh keuntungan yang lebih dalam proses partisipasi anggaran, dan 
mengharapkan penghargaan yang seharusnya diperoleh agent dalam pencapaian 
 
 
anggarannya. Manajer melakukan kesenjangan dalam anggarannya dengan tujuan 
untuk melindungi keuntungan pribadinya dan hal tersebut merupakan perilaku 
yang rasional (Armaeni, 2012). 
 Suhartono dan Solichin (2006) menyatakan bahwa kondisi lingkungan 
yang tidak pasti, akan membuat individu untuk melakukan kesenjangan anggaran. 
Hal ini disebabkan oleh individu tidak memiliki informasi yang cukup 
untukmemprediksi masa depan secara tepat karena informasi yang diperoleh 
untukmemprediksi masa datang disembunyikan untuk kepentingan pribadi. 
Bawahan merasa memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan 
atasannya sehingga memperbesar kemungkinan bawahan untuk melakukan 
kesenjangan anggaran (Yanti dan Maria, 2016). 
 Kesenjangan anggaran didefinisikan sebagai perbedaan jumlah  anggaran 
yang diajukan dengan jumlah estimasi terbaik dari suatu organisasi atau selisih 
antara sumber daya yang sesungguhnya dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu  
pekerjaan dengan efektif, dengan sejumlah sumber daya yang ditambahkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut (Arfan, 2010:241). Kesenjangan anggaran 
merupakan selisih antara anggaran yang sesungguhnya dapat dicapai dengan 
anggaran yang ingin disampaikan (Yanti dan Maria , 2016). 
 Menurut Yanti dan Maria (2016) kesenjangan anggaran diciptakan dengan 
cara cenderung menganggarkan pendapatan terlalu rendah dan menganggarkan 
biaya atau pengeluaran terlalu tinggi. Hal ini untuk menyediakan suatu margin 
yang lebih untuk memenuhi tujuan yang telah dianggarkan. Ramdeen (2006) 
 
 
menjelaskan beberapa alasan mengapa seseorang dalam organisasi melakukan 
kesenjangan anggaran, yaitu diantaranya: 
1. Seseorang percaya bahwa hasil pekerjaan yang dilakukan akan terlihat bagus 
dimata pemimpinnya ketika mereka dapat mencapai anggaran yang 
direncanakan. 
2. Perencanaan anggaran selalu dipotong dalam pengalokasian sumber daya. 
3. Kesenjangan anggaran biasanya digunakan dalam kondisi ketidakpastian 
lingkungan, ketika terjadi sesuatu yang tidak terduga pemimpin tetap dapat 
mencapai anggaran karena melakukan kesenjangan anggaran. 
 
2.1.6. Asimetri Informasi 
Asimetri informasi merupakan perbedaan informasi yang dimiliki 
manajer tingkat atas dengan manajer tingkat bawah karena adanya perbedaan 
sumber dan akses atas informasi tersebut (Rahmiati, 2013). Dalam konteks teori 
keagenan, asimetri informasi didefinisikan sebagai perbedaan informasi yang 
dimiliki oleh agen dan prinsipal mengenai keadaan dari suatu organisasi atau 
suatu unit tanggung jawab (Yanti dan Maria, 2016). 
Berdasarkan teori keagenan, manusia akan bertindak opportunistic yaitu 
mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan organisasi (Bulan, 
2011). Agent akan termotivasi untuk meningkatkan kompensasi di masa 
mendatang guna meningkatkan kinerjanya, sedangkan principal termotivasi 
untuk meningkatkan utilitas dan profitabilitasnya (Irfan dan Lukman, 2016: 
164). Masih menurut Irfan dan Lukman (2016) principal tidak dapat memonitor 
 
 
kegiatan agent setiap hari, sedangkan agent mengetahui informasi penting 
mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja dan organisasinya secara keseluruhan. 
Dunk (1993) menyatakan bahwa terdapat perbedaan informasi (asimetri 
informasi) antara atasan bawahan dan bawahan yang dapat mempengaruhi 
bawahan dengan mengambil kesempatan dari partisipasi anggaran. Dengan 
demikian, bawahan dapat mengungkapkan beberapa informasi pribadinya yang 
mungkin dapat dimasukkan dalam anggaran. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dewik dan Suartana (2016) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh partisipasi penganggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, dan 
kejelasan sasaran anggaran pada kesenjangan anggaran. Penelitian ini dilakukan 
di SKPD Kabupaten Gianyar. Sampel yang diambil berjumlah 128 responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi penganggaran dan penekanan 
anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran, kejelasan sasaran 
anggaran dan kapasitas individu berpengaruh negatif terhadap kesenjangan 
anggaran. 
Penelitian yang dilakukan Mahadewi (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Partisipasi Penganggaran pada Kesenjangan Anggaran dengan Asimetri Informasi 
dan Komitmen Organisasi Sebagai Pemoderasi” menunjukkan hasil bahwa 
partisipasi penganggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran, 
asimetri informasi terhadap hubungan partisipasi anggaran pada kesenjangan 
anggaran memiliki pengaruh positif, komitmen organisasi terhadap hubungan 
 
 
partisipasi anggaran pada kesenjangan anggaran memiliki pengaruh negatif. 
Penelitian tersebut dilakukan di seluruh Dinas Pemerintah Kota Denpasar.  
Tujuan dari penelitian dilakukan oleh Anggasta (2014) adalah untuk 
menguji pengaruh partisipasi penganggaran, penekanan anggaran, komitmen 
organisasi terhadap kesenjangan anggaran dengan asimetri informasi sebagai 
pemoderasi. Sampelnya terdiri dari 18 SKPD Daerah Kota Semarang. Alat 
analisis yang digunakan adalah analisis uji nilai selisih mutlak. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap 
kesenjangan anggaran, serta partisipasi penganggaran dan komitmen organisasi 
berpengaruh negatif terhadap kesenjangan anggaran. 
Yanti dan Maria (2016) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh partisipasi penganggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran dengan asimetri informasi sebagai moderasi. Hasil 
penelitian menemukan bahwa partisipasi penganggaran dan kejelasan sasaran 
anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran, asimetri informasi 
memperkuat pengaruh partisipasi penganggaran terhadap kesenjangan anggaran, 
asimetri informasi tidak memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 
terhadap kesenjangan anggaran. 
Krisdawan dan Mahmud (2014) meneliti tentang pengaruh kejelasan 
sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran dengan asimetri informasi 
sebagai variabel moderasi dengan objek penelitian di SKPD Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial variabel 
kejelasan sasaran anggaran tidak memiliki pengaruh terhadap kesenjangan 
 
 
anggaran. Secara simultan variabel kejelasan sasaran anggaran dan interaksi 
kejelasan sasaran anggaran dengan asimetri informasi juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kesenjangan anggaran di SKPD Kabupaten Sukoharjo.  
Penelitian yang dilakukan oleh Raudhiah (2014) di negara Malaysia 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan anggaran. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dari 83 manajer dengan metode random sampling 
dari perusahaan yang terdaftar di bursa saham kecuali perusahaan jasa keuangan. 
Alat analisis untuk menguji hipotesis menggunakan regresi berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi penganggaran, penekanan anggaran 
dan asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap kesenjangan anggaran. 
Tresnayani dan Gayatri (2016) melaksanakan penelitian di SKPD 
Kabupaten Bangli yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Penganggaran, Asimetri 
Informasi, Kapasitas Individu, dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Potensi 
Terjadinya Kesenjangan Anggaran”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
partisipasi penganggaran dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif 
terhadap potensi terjadinya kesenjangan anggaran. Sebaliknya asimetri informasi 
dan kapasitas individu berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya 
kesenjangan anggaran. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan hasil dari abstraksi dan sintesis teori dari 
kajian pustaka yang dikaitkan dengan masalah yang dihadapi.Pembentukan 
kerangka berpikir bertujuan untuk menjawab dan memecahkan persoalan 
penelitian, yaitu penyusunan hipotesis penelitian yang merupakan dugaan 
 
 
sementara. Dalam membentuk kelompok teori yang akan dikemukakan pada 
kerangka berpikir untuk membuat hipotesis harus ditetapkan terlebih dahulu 
veriabel penelitiannya (Sugiyono, 2010: 31).  
Penelitian ini menguji pengaruh partisipasi anggaran (X1), kejelasan 
sasaran anggaran (X2), penekanan anggaran (X3), terhadap kesenjangan anggaran 
(Y) dengan asimetri informasi (Z) sebagai variable moderating. Berdasarkan teori 
yang dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh penelitian ini yang menyangkut 
tentang pengaruh partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran dengan asimetri informasi sebagai 
variabel moderating dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Partisipasi Penganggaran Terhadap Kesenjangan 
Anggaran 
Partisipasi penganggaran merupakan suatu proses dimana seseorang atau 
individu terlibat dalam penyusunan anggaran yang akan digunakan sebagai acuan 
oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab (Armaeni, 2102). Menurut Latuheru 
(2005) partisipasi dalam anggaran merupakan cara efektif untuk menyelaraskan 
tujuan pusat pertanggungjawaban dengan tujuan organisasi secara menyeluruh 
dan dengan adanya partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, kemungkinan 
terjadinya kesenjangan anggaran akan lebih besar karena individu tersebut 
memiliki kesempatan untuk melakukan manipulasi terhadap anggaran demi 
memenuhi kepentingan pribadinya. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Falikhatun (2007), Utami (2012) dan Pratama (2013)  yang menunjukkan hasil 
bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi dalam proses penganggaran maka 
semakin tinggi pula tingkat kesenjangan anggaran yang ditimbulkan. Berdasarkan 
uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Partisipasi penganggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan 
anggaran. 
 
2.4.2 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kesenjangan 
Anggaran 
 Kejelasan sasaran anggaran yaitu menggambarkan tujuan anggaran yang 
dinyatakan secara jelas dan spesifik, serta dimengerti oleh pihak-pihak yang 
 
 
bertanggung jawab terhadap pencapaiannya (Rahman, 2009). Tingkat kejelasan 
sasaran anggaran akan menunjukkan seberapa besar informasi yang diperoleh 
pihak-pihak tersebut, semakin jelas dan spesifiknya sasaran anggaran maka 
anggaran akan disusun sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan sehingga 
dapat menurunkan terjadinya kesenjangan anggaran (Yanti dan Maria, 2016). Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bulan (2011), Krisdawan 
dan Mahmud (2014) dan Agusti (2011) yang menyatakan bahwa kejelasan sasaran 
anggaran berpengaruh negatif terhadap kesenjangan anggaran. Berdasarkan uraian 
tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap kesenjangan 
anggaran. 
 
2.4.3 Pengaruh Penekanan Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran 
 Ketika anggaran menjadi satu-satunya tolok ukur penilaian kinerja 
karyawan/bawahan dalam sebuah instansi, maka karyawan/bawahan akan 
cenderung melakukan berbagai hal dalam meningkatkan kinerjanya agar terlihat 
baik dan terus mendapat kepercayaan (Anggasta, 2014). Penekanan anggaran ini 
akan menjadi tekanan bagi bawahan untuk memberikan yang terbaik dengan 
mencari peluang-peluang tertentu yang menguntungkan dan peluang inilah yang 
akan menyebabkan suatu kesenjangan (Sujana, 2010).  
 Teori ini sejalan dengan penelitian Armaeni (2012) yang mengemukakan 
bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran. 
 
 
2.4.4 Pengaruh Asimetri Informasi Dalam Memoderasi Pengaruh 
Partisipasi Penganggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran 
 Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana salah satu pihak memiliki 
lebih banyak informasi daripada pihak lainnya mengenai unit yang menjadi 
tanggungjawabnya (Yanti dan Maria, 2016). Dengan adanya asimetri informasi 
maka partisipan dalam penyusunan anggaran akan semakin mudah melakukan 
kesenjangan dalam anggaran karena berbedanya jumlah informasi yang dimiliki 
oleh partisipan (Anggasta, 2014). Hasil penelitian Rahmiati (2013) menyatakan 
bahwa asimetri informasi berpengaruh signifikan positif terhadap hubungan antara 
partisipasi penganggaran dengan kesenjangan anggaran. Berdasarkan uraian 
tersebut  dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap hubungan antara 
partisipasi penganggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
2.4.5 Pengaruh Asimetri Informasi Dalam Memoderasi Pengaruh 
Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran 
 Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana salah satu pihak 
bawahan memiliki pengetahuan yang lebih dari atasan mengenai unit tanggung 
jawab bawahan, atau sebaliknya atasan memiliki pengetahuan yang lebih dari 
bawahan mengenai unit tanggung jawab bawahan (Maharani dan Ardiana, 2015). 
Maharani dan Ardiana (2015) juga menyatakan bahwa semakin tinggi asimetri 
informasi yang terjadi dalam suatu organisasi maka semakin rendah tingkat 
kejelasan sasaran anggaran yang berdampak pada meningkatnya kesenjangan 
anggaran. 
 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agusti (2011)  menyatakan asimetri 
informasi berpengaruh (positif) terhadap hubungan antara kejelasan sasaran 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran, karena seorang bawahan apabila 
memberikan informasi yang bias kepada atasannya dalam membuat sasaran 
anggaran maka akan menimbulkan kesenjangan anggaran. Berdasarkan uraian 
tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap hubungan antara kejelasan 
sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
2.4.6 Pengaruh Asimetri Informasi dalam Memoderasi Pengaruh 
Penekanan Anggaran terhadap Kesenjangan Anggaran 
Putranto (2012) mengatakan informasi asimetri adalah suatu keadaan 
dimana salah satu pihak mempunyai informasi yang lebih, baik atasan maupun 
bawahan. Bila atasan memiliki informasi yang lebih banyak maka akan muncul 
tuntutan yang lebih besar dari atas kepada bawahan mengenai pencapaian target 
anggaran yang menurut bawahan anggaran tersebut terlalutinggi. Bila bawahan 
memiliki informasi yang lebih banyak maka bawahan akan menyatakan target 
lebih rendah daripada yang dimungkinkan untuk dicapai. 
Christensen (1982) berasumsi bahwa manajer bawah berusaha melakukan 
kesenjangan dalam anggarannya jika asimetri informasi dan penekanan 
anggarannya tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H6 : Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap hubungan antara 
penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan usulan 
sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada bulan Oktober 2016 sampai 
selesai. Objek penelitian ini dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD)  yang ada di Lingkungan Pemerintahan Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sangadji dan 
Sophiah (2010: 30) penelitian asosiatif adalah suatu penelitian yang bertujuan 
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh variabel partisipasi anggaran, variabel kejelasan sasaran 
anggaran, dan variabel penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran 
dengan asimetri informasi sebagai variabel moderating, studi pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dari 33 SKPD 
Kabupaten Sukoharjo.  
 
 
 
 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 132 pejabat atau 
pegawai di SKPD Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari Kepala SKPD, Kepala 
Sub Bagian Umum dan Perencanaan, Kepala Bagian Keuangan, dan bendahara. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau 
kriteria tertentu dan proporsional sampling. Kriteria pemilihan sampel adalah 
sebagai berikut: 
1. Pejabat atau pegawai di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 
Sukoharjo yang memiliki peran dalam proses penyusunan anggaran  
2. Memiliki masa kerja minimal satu tahun dalam periode penyusunan 
anggaran. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya tanpa 
melalui perantara (Indriantoro dan Supomo, 1999: 146). Data primer diperoleh 
melalui metode survey menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 
responden. Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada responden, 
yang diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 dari sangat tidak setuju sampai 
dengan sangat setuju. 
 
 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode survey, yaitu metode pengumpulan data primer dengan 
pertanyaan lisan atau tertulis. Teknik yang dipilih dari metode survey adalah 
dengan menggunakan kuesioner, dimana pertanyaan penelitian dikemukakan 
secara tertulis melalui kuesioner (Indriantoro dan Supomo, 1999: 152). 
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari data responden dan petunjuk 
pengisian kuesioner. Data responden dalam penelitian ini meliputi : nama, nama 
SKPD, umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, jabatan, dan lama menduduki 
jabatan. Deskripsi tentang jabatan dan lama menduduki jabatan diperlukan dalam 
penelitian ini karena penelitian ini membutuhkan responden yang berhubungan 
langsung dengan partisipasi anggaran. 
Petunjuk pengisian kuesioner dalam penelitian ini menggunakan “check list” 
dimana responden membubuhkan tanda (√) pada kolom yang disediakan dan 
diukur dengan dengan menggunkana skala likert yang terdiri dari lima pilihan 
jawaban dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju yang merupakan jawaban 
atas pertanyaan mengenai partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, 
penekanan anggaran, asimetri anggaran, dan kesenjangan anggaran.  
Pilihan jawaban yang bisa dipilih oleh responden dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Sangat tidak setuju  
2. Tidak setuju 
3. Kurang Setuju 
 
 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu konsep atau konstruk yang akan dipelajari 
dan diambil kesimpulannya dari kegiatan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 
1999: 61). Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2010). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah partisipasi 
penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan penekanan anggaran. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel-variabel bebas (Sugiyono, 
2010). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesenjangan anggaran. 
3. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi merupakan variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
(Sugiyono, 2010). Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah asimetri 
informasi. 
 
 
 
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Partisipasi Penganggaran  
Partisipasi penganggaran merupakan suatu proses keikutsertaan individu 
dalam kegiatan yang berkaitan dengan penyusunan anggaran. Untuk 
mengukur tingkat partisipasi seorang atasan atau bawahan dalam proses 
penyusunan anggaran, digunakan instrumen yang diadopsi dari penelitian  
Dewi dan Erawati (2014) yang terdiri 5 pertanyaan yang diukur dengan 
skala likert 5 point, dimana skala 1 menunjukkan rendahnya tingkat 
partisipasi penganggaran dan skala 5 menunjukkan tingginya tingkat 
partisipasi penganggaran. Indikator dari pertanyaan tersebut diantaranya: 
a. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran 
b. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir 
c. Kontribusi memberikan pendapat 
d. Frekuensi untuk memberikan usulan 
e. Kepuasan dalam revisi penyusunan anggaran 
2. Kejelasan Sasaran Anggaran  
Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut 
dapat dimengerti oleh pihak yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran 
anggaran tersebut. Varibel kejelasan sasaran anggaran diukur dengan 
menggunakan 5 pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Krisna (2014) 
 
 
dalam Dewik dan Suartana (2016) yang diukur dengan skala likert 5 point, 
dimana skala 1 menunjukkan rendahnya kejelasan sasaran anggaran dan 
skala 5 menunjukkan tingginya kejelasan sasaran anggaran. Indikator dari 
pertanyaan tersebut diantaranya: 
a. Kejelasan sasaran anggaran 
b. Spesifikasi sasaran anggaran 
c. Kepentingan sasaran anggaran 
d. Outcome yang dicapai pada setiap program kegiatan 
e. Skala prioritas 
3. Penekanan Anggaran 
Penekanan anggaran yaitu dimana anggaran merupakan satu faktor yang 
paling dominan dalam pengukur kinerja bawahan. Varibel kejelasan sasaran 
anggaran diukur dengan menggunakan 7 pertanyaan yang diadopsi dari 
penelitian Alfebriano (2013) yang diukur dengan skala likert 5 point, dimana 
skala 1 menunjukkan rendahnya penekanan anggaran dan skala 5 
menunjukkan tingginya penekanan anggaran. Indikator dari pertanyaan 
tersebut diantaranya: 
a. Usaha yang dilakukan 
b. Perhatian terhadap kualitas 
c. Kemampuan dalam mencapai target 
d. Hubungan baik dengan bawahan 
e. Efisiensi menjalankan target 
f. Sikap terhadap pekerjaan 
 
 
g. Hubungan dengan kelompok staf 
4. Asimetri Informasi  
Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana salah satu pihak atasan 
mempunyai pengetahuan yang lebih dari bawahan mengenai unit tanggung 
jawab bawahan, maupun sebaliknya bawahan mempunyai pengetahuan yang 
lebih daripada atasan mengenai unit tanggung jawab bawahan. Variabel 
asimetri informasi diukur menggunakan instrumen yang terdiri dari 5 
pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Rukmana (2013) yang diukur 
dengan skala likert 5 point, dimana skala 1 menunjukkan rendahnya tingkat 
asimetri informasi dan skala 5 menunjukkan tingginya tingkat asimetri 
informasi yang terjadi. Indikator dari pertanyaan tersebut diantaranya: 
a. Situasi dimana manajemen memiliki informasi yang lebih baik 
b. Situasi dimana manajemen lebih mengetahui potensi kerja 
c. Situasi dimana manajemen lebih mengetahui teknis kinerja 
5. Kesenjangan Anggaran 
Kesenjangan anggaran merupakan perbedaan antara anggaran yang 
dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi yang 
sesungguhnya.Artinya kesenjangan anggaran sebagai pengungkapan yang 
dimasukkan dalam anggaran yang memungkinkan untuk mudah dicapai. 
Variabel kesenjangan anggaran diukur menggunakan 6 pertanyaan yang 
diadopsi dari penelitian Mahadewi (2014) yang diukur dengan skala likert 5 
point, dimana skala 1 menunjukkan rendahnya kesenjangan anggaran dan 
 
 
skala 5 menunjukkan tingginya kesenjangan anggaran. Indikator dari 
pertanyaan tersebut diantaranya: 
a. Standar yang ditetapkan 
b. Pencapaian anggaran 
c. Tuntutan tanggung jawab anggaran 
d. Target anggaran 
e. Pencapaian sasaran anggaran. 
3.8. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda dan analisis regresi moderasi (Moderated Regression 
Analysis) dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) (Ghozali, 2011). Teknik analisis regresi berganda digunakan 
untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga mengenai pengaruh partisipasi 
penganggaran pada kesenjangan anggaran, pengaruh kejelasan sasaran anggaran 
dan pengaruh penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
Teknik analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji hipotesis 
keempat, kelima dan keenam mengenai pengaruh variabel pemoderasi (asimetri 
informasi) terhadap pengaruh partisipasi penganggaran terhadap kesenjangan 
anggaran, pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran, 
dan pengaruh penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
 
 
 
 
 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011: 19). 
Dalam penelitian ini pengujian deskriptif yang digunakan yaitu nilai maksimum, 
nilai minimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. 
 
3.8.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian 
karena menggambarkan variabel yang diteliti, sehingga benar atau tidaknya data 
sangat menentukan kualitas hasil suatu penelitian. Benar atau tidaknya data 
tergantung dari instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data.Instrumen 
yang baik harus memenuhi persyaratan yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2010: 
455). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid atau sahih jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai korelasi (r hitung) > r tabel. 
(Ghozali, 2011) Suatu instrumen dikatakan valid apabila taraf probabilitas 
kesalahan (sig)  0,05 dan r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen 
dikatakan tidak valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig)  0,05 dan r 
hitung < r tabel (Ghozali, 2011).  
 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil.Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
uji statistik Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha ()  > 0,70. (Ghozali, 2011: 48). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik agar menghasilkan model regresi yang baik. Pengujian ini meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 
1. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua 
variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau 
setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2011: 160). Cara untuk mengetahui 
apakah data terdistribusi normal adalah dengan melakukan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Uji ini dilakukan dengan memasukkan nilai residual dalam 
pengujian non-parametrik. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 
terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi 
> 0,05 (Ghozali, 2011: 164). 
2. Uji multikolinearitas untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi 
antar variabel independen, makaterdapat multikolinearitas (Ghozali, 2011: 
 
 
105). Multikolinearitas dapat dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya 
(b) Variance Inflation Faktor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yangdijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yangumum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011: 106). 
3. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika variance 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser dilakukan 
dengan cara meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual 
sebagai variabel dependen dengan variabel independen. Syarat model 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh 
variabel independen  > 0,05 (Ghozali, 2011: 143). 
3.8.4. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah:  
 
 
1. Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
2. Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2011) adalah dengan menggunakan 
angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
1. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
 
3.8.5. Analisis Koefisien Determinasi (R²)  
 Koefisien determinasi merupakan salah satu alat utama untuk mengukur 
kesesuaian/ketetapan garis regresi terhadap sebaran datanya. Koefisien 
determinasi pada regresi linier sering diartikan sebagai seberapa besar 
kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel 
terikatnya. Nilai R2 besarnya adalah antara 0 dan 1. Apabila R2 = 1, itu berarti 100 
persen total variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. 
Namun bila R2 = 0, itu berarti tidak ada total variasi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel bebasnya (Wirawan, 2002: 282). 
 
3.8.6. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Menurut Ghozali (2011) analisis regresi linier berganda merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas 
terhadap suatu variabel terikat. Adapun persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini adalah : 
 
 
Y =  + β1X1 + β2X2 + β3X3+e …………………………………....(3.1) 
Keterangan: 
Y : kesenjangan anggaran 
 : konstanta 
X1 : partisipasi penganggaran 
X2 : kejelasan sasaran anggaran 
X3 : penekanan anggaran 
β1-β3 : koefisien regresi 
e : standar error 
 
 
3.8.7. Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis) 
 Menurut Ghozali (2011) Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
merupakan suatu aplikasi khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi, yaitu perkalian antara dua atau lebih 
variabel independen. Pengujian interaksi inilah yang digunakan untuk menguji 
pengaruh partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan penekanan 
anggaran pada kesenjangan anggaran dimana asimetri informasi digunakan 
sebagai variabel pemoderasi. Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Y =  + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4(X1Z) + β5(X2Z) + β6(X3Z)+e ……(3.2) 
Keterangan: 
Y : kesenjangan anggaran 
  : konstanta 
X1 : partisipasi penganggaran 
X2 : kejelasan sasaran anggaran 
X3 : penekanan anggaran 
Z  : asimetri informasi 
β1-β7 : koefisien regresi 
X1Z :interaksi antara partisipasi penganggaran dengan asimetri  
informasi 
X2Z :interaksi antara kejelasan sasaran anggaran dengan asimetri 
informasi 
 
 
X3Z : interaksi antara penekanan anggaran dengan asimetri informasi 
e  : standar error 
 
 
3.8.8. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 
dan Y, apakah variabel independen (X) benar-benar berpengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2011). Kriteria 
penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan) 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh) 
Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah: 
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak 
2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS HASIL DATA DAN PEMBAHASAN  
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada 33 SKPD di Pemerintahan Kabupaten 
Sukoharjo. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas/Kepala 
Badan/Kepala Kantor/Camat, Kepala Sub Bagian Umum dan Perencanaan dan 
Kepala Sub Bagian Keuangan di masing-masing SKPD. Data dikumpulkan 
dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh 
SKPD.  
Langkah-langkah dalam proses penyebaran kuesioner dimulai dari 
pembuatan surat ijin penelitian dari kampus yang ditujukan kepada Kepala Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 
Sukoharjo yang akan ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Dalam proses ini memakan waktu 2 hari.  
Surat persetujuan ijin penelitian dari Dekan dikirim ke kantor Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sukoharjo dan 
melampirkan proposal penelitian untuk meminta surat persetujuan penelitian di 
seluruh SKPD Kabupaten Sukoharjo. Proses ini hanya sebentar yaitu mengisi 
formulir surat penelitian secara online yang dipandu oleh pegawai DPMPTSP. 
Setelah formulir tersebut sudah diproses oleh pihak Dinas, saya diberi surat ijin 
penelitian yang dikirim melalui e-mail. Proses permintaan ijin ini berlangsung 
 
 
selama satu hari bisa selesai dan langkah selanjutnya bisa langsung menyebar 
kuesioner di setiap SKPD. 
Penyebaran kuesioner dilakukan selama 2 minggu. Pengambilan kuesioner 
dilakukan selama 3 minggu. Pengambilan dilakukan disela-sela penyebaran, ini 
terjadi Karena ada beberapa SKPD yang proses pengisian kuesioner selesai dalam 
1 hari sampai 1 minggu bahkan sampai 1 bulan. 
Langkah penyebaran kuesioner dengan menitipkan ke bagian Sekretariat 
untuk diserahkan kepada responden. Kemudian sesuai dengan waktu yang sudah 
ditentukan, kuesioner diambil kembali. Pengambilan kuesioner dilakukan  lima 
kali, sebab saat pertama pengambilan masih ada yang belum selesai dalam 
pengisian kuesionernya.  
Selain dititipkan kuesioner juga diserahkan kepada responden secara 
langsung. Hal ini dilakukan untuk memperjelas isi dari kuesioner. Karena ada 
beberapa responden yang meminta untuk bertemu agar lebih mudah dalam 
pengisian kuesioner. Berikut adalah ringkasan pengiriman dan pengembalian 
kuesioner. 
Tabel 4.1.  
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang disebarkan 132 100% 
Kuesioner yang tidak kembali 5 4% 
Kuesioner yang cacat 16 12% 
Kuesioner yang dapat diolah 111 84% 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 111 responden dari Kepala Dinas/Kepala Badan/Kepala Kantor/Camat, 
Kepala Sub Bagian Umum dan Perencanaan dan Kepala Sub Bagian Keuangan 
yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik responden 
ini meliputi jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan terakhir dan lama bekerja. 
Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.2.  
Demografi Responden 
No Kriteria Jumlah Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin     
  - Pria 60 responden 54 % 
  - Wanita 51 responden 46 % 
 Jumlah 111 responden 100 % 
2 Umur     
  - 20-30 tahun 4   responden 4 % 
  - 31-40 tahun   23  responden 21 % 
  - 41-50 tahun 48  responden 43 % 
  - >50 tahun  36  responden 32 % 
 Jumlah 111 responden 100 % 
3 Jabatan/Bagian     
  
- Kepala Badan/Kepala Dinas/Kepala 
Kantor/Camat  25 responden 23 % 
  
- KA Sub. Bag. Umum dan 
Perencanaan  26 responden 23 % 
  - KA Sub. Bag. Keuangan  33 responden 30 % 
 - Bendahara 27 responden 24 % 
 Jumlah 111 responden 100 % 
4 Pendidikan Terakhir    
  - SMA/SMK 3 responden 3 % 
  - D3  9 responden 8 % 
  - S1  44 responden 40 % 
  - S2  55 responden 49 % 
  Jumlah 111 responden  100 % 
 
 
5 Lama Bekerja     
  - 1-5 tahun  58 responden 52 % 
  - 6-10 tahun  9 responden 8 % 
  - >10 tahun  44 responden 40 % 
  Jumlah 111 responden 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden pria adalah 
sebanyak 60 orang dan jumlah responden wanita sebanyak 50 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa yang menduduki jabatan sebagai Kepala Dinas/Kepala 
Badan/Kepala Kantor/Camat, Kepala sub bagian Umum dan Perencanaan, dan 
Kepala Sub Bagian Keuangan pada SKPD Kabupaten Sukoharjo lebih banyak 
berjenis kelamin pria. Proporsi responden yang berumur 20-30 tahun sebanyak 4 
orang, 31-40 tahun sebanyak 23 orang, 41-50 tahun sebanyak 48 orang dan yang 
berumur diatas 50 tahun adalah sebanyak 36 orang. 
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat pula bahwa  sebanyak 25 responden 
menduduki jabatan sebagai Kepala Dinas, Kepala Badan, Kepala Kantor dan 
Camat, 26 responden sebagai Kepala Sub Bagian Umum dan Perencanaan, 33 
responden sebagai Kepala Sub Bagian Keuangan, dan sebanyak 27 responden 
sebagai bendahara . Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden penelitian 
didominasi oleh pendidikan S1 yaitu sebanyak 55 responden, 44 responden 
memiliki pendidikan terakhir S2, 9 responden memiliki pendidikan terakhir 
Diploma III, 3 responden memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK. 
Kriteria lama bekerja dapat menjelaskan seberapa lama responden telah 
menduduki jabatan dan telah mengabdikan dirinya, serta dapat pula menunjukkan 
pengalaman yang telah dimiliki di dalam proses penyusunan anggaran. Responden 
 
 
yang menduduki jabatan selama 1-5 tahun sebanyak 58 orang, responden yang 
menduduki jabatan selama 6-10 tahun 44 orang, dan sisanya sebanyak 9 orang 
telah menduduki jabatan selama lebih dari 10 tahun. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel-variabel penelitian, antara lain minimum, maksimum, mean, 
dan standard deviasi. Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.3 
berikut ini. 
Tabel 4.3  
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PP 111 12 25 19.35 2.247 
KSA 111 17 25 20.52 1.838 
PA 111 19 35 28.87 2.584 
AI 111 7 25 17.68 3.081 
KA 111 15 30 24.79 2.237 
Valid N 
(listwise) 
111 
    
Sumber: Data Primer diolah, 2017  
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa variabel partisipasi 
penganggaran (PP) memiliki nilai minimum sebesar 12 dan nilai maksimum 
sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 19,35, jika dibagi dengan 5 item 
pertanyaan akan menghasilkan nilai sebesar 3,87 yang artinya rata-rata responden 
memberikan skor 3 untuk item pertanyaan partisipasi penganggaran. Nilai standar 
 
 
deviasi variabel partisipasi penganggaran adalah sebesar 2,247 . Hal ini berarti 
standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya adalah 2,247. 
Variabel kejelasan sasaran anggaran (KSA) memiliki nilai minimum 
sebesar 17 dan nilai maksimum sebersar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 20,52, 
jika dibagi dengan 5 item pertanyaan akan menghasilkan nilai sebesar 4,10 yang 
artinya rata-rata responden memberikan skor 4 untuk item pertanyaan kejelasan 
sasaran anggaran. Nilai standar deviasi variabel kejelasan sasaran anggaran adalah 
sebesar 1,838. Hal ini berarti standar penyimpangan data terhadap nilai rata-
ratanya adalah 1,838. 
Variabel penekanan anggaran (PA) memiliki nilai minimum sebesar 19 dan 
nilai maksimum sebersar 35 dengan nilai rata-rata sebesar 28,87, jika dibagi 
dengan 7 item pertanyaan akan menghasilkan nilai sebesar 4,12 yang artinya rata-
rata responden memberikan skor 4 untuk item pertanyaan kejelasan sasaran 
anggaran. Nilai standar deviasi variabel kejelasan sasaran anggaran adalah sebesar 
2,584. Hal ini berarti standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya 
adalah 2,584. 
Variabel asimetri informasi (AI) memiliki nilai minimum sebesar 7 dan 
nilai maksimum sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 17,68, jika dibagi 
dengan 5 item pertanyaan akan menghasilkan nilai sebesar 3,54 yang artinya rata-
rata responden memberikan skor 3 untuk item pertanyaan asimetri informasi. 
Nilai standar deviasi variabel asimetri informasi adalah sebesar 3,081. Hal ini 
berarti standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya adalah 3,081. 
 
 
Variabel kekesenjangan anggaran (KA) memiliki nilai minimum sebesar 15 
dan nilai maksimum sebesar 30 dengan nilai rata-rata sebesar 24,79, jika dibagi 
dengan 6 item pertanyaan akan menghasilkan nilai sebesar 4,13 yang artinya rata-
rata responden memberikan skor 4 untuk item pertanyaan kekesenjangan 
anggaran. Nilai standar deviasi variabel kekesenjangan anggaran adalah sebesar 
2,237. Hal ini berarti standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya 
adalah 2,237. 
 
4.2.2 Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh alat ukur yaitu 
kuesioner dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara r hitung denngan r tabel. Instrumen dikatakan 
valid apabila nilai r hitung > r tabel (Ghozali, 2011). Hasil uji validitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4  
Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Variabel 
Kode 
Instrumen 
r hitung 
r tabel Keterangan 
1 
Partisipasi 
Penganggaran  
(X1) 
X1.1 0,510 0,1865 Valid  
X1.2 0,510 0,1865 Valid  
X1.3 0,381 0,1865 Valid  
X1.4 0,532 0,1865 Valid  
X1.5 0,468 0,1865 Valid  
2 
Kejelasan 
Sasaran 
Anggaran (X2)  
X2.1 0,422 0,1865 Valid  
X2.2 0,522 0,1865 Valid  
X2.3 0,524 0,1865 Valid  
X2.4 0,524 0,1865 Valid  
X2.5 0,354 0,1865 Valid  
    
    
 
 
 3 
Penekanan 
Anggaran (X3) X3.1 
 
0,660 0,1865 Valid 
  X3.2 0,596 0,1865 Valid 
  X3.3 0,702 0,1865 Valid 
  X3.4 0,662 0,1865 Valid 
  X3.5 0,506 0,1865 Valid 
  X3.6 0,553 0,1865 Valid 
  X3.7 0,604 0,1865 Valid 
4 
Asimetri 
Informasi (Z) 
Z1 0,749 0,1865 Valid  
Z2 0,807 0,1865 Valid  
Z3 0,737 0,1865 Valid  
Z4 0,793 0,1865 Valid  
Z5 0,778 0,1865 Valid  
5 
Kekesenjangan 
Anggaran (Y) 
Y1 0,666 0,1865 Valid  
Y2 0,680 0,1865 Valid  
Y3 0,608 0,1865 Valid  
Y4 0,483 0,1865 Valid  
Y5 0,530 0,1865 Valid  
Y6 0,670 0,1865 Valid  
Sumber: Data Primer diolah, 2017  
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh indikator pernyataan dalam 
kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel partisipasi penganggaran, 
kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, asimetri informasi dan 
kekesenjangan anggaran memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga keseluruhan 
indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
 
4.2.3 Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen yang 
digunakan beberapa kali untuk mengukur suatu obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 
croncbach’s alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2011). Tabel 4.5 berikut akan 
menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian. 
 
 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
No Variabel Conbrach's Alpha Keterangan 
1 Partisipasi Penganggaran (X1) 0,713 Reliabel 
2 Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 0,715 Reliabel 
3 Penekanan Anggaran (X3) 0,850 Reliabel 
4 Asimetri Informasi (Z) 0,909 Reliabel 
5 Kekesenjangan Anggaran (Y) 0,831 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2017  
Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa kelima instrumen penelitian yaitu 
partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggraan,  
asimetri informasi, dan kekesenjangan anggaran memiliki koefisien cronbach’s 
alpha lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini dinyatakan reliabel. 
 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik 
agar menghasilkan model regresi yang baik. Pengujian ini meliputi uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dengan 
melihat nilai dari Asymp. Sig. Apabila data tersebut memiliki nilai sig > alpha (α 
= 0,05), maka data dikatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini. 
 
 
 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,200 Berdistribusi 
normal 
 Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki sig (p-value) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data-data yang digunakan pada penelitian ini memiliki distribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antara variabel bebas. Uji multikolonieritas dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance lebih besar dari 10% (0,10) 
dan nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinearitas. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut 
ini.   
Tabel 4.7  
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .203 
 
.457 
 
 .445 .658   
 VPA -.020 .019 -.020 -1.075 .285 .713 1.403 
 VKSA .018 
 
.025 .015 .743 .459 .603 1.659 
 VPP .856 .017 .989 49.483 .000 .617 1.619 
 VAI -.007 .012 -.009 -.541 .590 .894 1.119 
 
 
 
a. Dependent Variable: VKA 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat hasil perhitungan nilai  tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10 yaitu 0,713 untuk variabel partisipasi penganggaran, 0,603 untuk 
variabel kejelasan sasaran anggaran, 0,617 untuk variabel penekanan anggaran. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
memiliki nilai VIF kurang dari 10, yaitu 1,403 untuk variabel partisipasi 
penganggaran, 1,659 untuk variabel kejelasan sasaran anggaran dan 1,619 untuk 
variabel penekanan angggaran. Kesimpulan dari uji multikolonieritas adalah 
bahwa antar variabel independen tidak terjadi korelasi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas dilakukan dengan cara meregresi 
nilai absolute residual terhadap variabel independen. Apabila nilai signifikansi 
yang dihasilkan lebih besar dari α=0,05, maka tidak terjadi gejala 
heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .665 .332  2.003 .048 
VPP -.014 .013 -.115 -1.007 .316 
VKSA .001 .018 .006 .049 .961 
 
 
VPA -.007 .013 -.064 -.521 .604 
VAI .001 .009 .008 .081 .936 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data Primer diolah, 2017  
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-
masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05, yaitu variabel partisipasi 
penganggaran memiliki nilai signifikansi 0,316, variabel kejelasan sasaran 
anggaran memiliki nilai signifikansi 0,961, dan variabel penekanan anggaran 
memiliki nilai signifikansi 0,604. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung adanya heterokedastisitas. 
 
4.2.5 Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara serempak variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan signifikansi 0,05. 
Hasil Uji F dapat dilihat pada table 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
 Hasil Uji F 
                                                          ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 535.854 4 133.964 987.502 .000b 
Residual 14.380 106 .136   
Total 550.234 110    
          Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa signifikansinya adalah 
0,000 kurang dari 0,05. maka model regresi yang digunakan sudah tepat atau fit. 
 
 
4.2.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinan antara partisipasi penganggaran, kejelasan 
sasaran anggaran, penekanan anggaran dan variabel moderasi (asimetri informasi) 
terhadap kesenjangan anggaran dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 
Tabel 4.10  
Hasil Uji Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .987a .974 .973 .368 
 
Tabel 4.10 di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,973. Hal 
ini menandakan bahwa variabel partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran 
anggaran, penekanan anggaran dan variabel moderasi (asimetri informasi) dapat 
menjelaskan 97,3% variasi variabel kesenjangan anggaran. Sedangkan sisanya, 
yaitu 2,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model, seperti dalam penelitian 
Biantara (2014) yang meneliti variabel etika dan kepercayaan diri terhadap 
kesenjangan anggaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3. Uji Regresi dan Moderated Regression Analysis (MRA) 
4.3.1. Uji Regresi (Hipotesis Pertama, Kedua, dan Ketiga) 
            Tabel 4.11 
                   Hasil Uji Regresi (Hipotesis Pertama, Kedua, dan Ketiga) 
                                           Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .164 .450  .365 .716 
VPP -.022 .018 -.022 -1.211 .229 
VKSA .018 .025 .015 2.725 .047 
VPA .855 .017 .988 49.848 .000 
a. Dependent Variable: VKA 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan data tabel 4.11 di atas tersebut, dapat dibuat persamaan 
sebagai berikut :  
Y = 0,164 - 0.022 X1 + 0,018X2 + 0,855X3 + 0,045 
Interpretasi dari persamaan dan tabel di atas adalah sebagai berikut : 
1. Konstanta (α) sebesar 0,164 memiliki arti apabila partisipasi penganggaran, 
kejelasan sasaran anggaran, dan penekanan anggaran memiliki nilai konstan 
pada angka nol, maka nilai kesenjangan anggaran sebesar 0,164 satuan. 
2. Koefisien regresi variabel partisipasi penganggaran sebesar -0,022 memiliki 
arti apabila partisipasi penganggaran menurun sebesar satu satuan, maka 
kesenjangan anggaran akan meningkat sebesar 0,022 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. Nilai signifikansi untuk partisipasi anggaran 
 
 
terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,229 yang berarti tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Nilai thitung -1,211< ttabel 1,65936 . Hal 
ini menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
secara individual terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa bahwa variabel partisipasi penganggaran tidak berpengaruh terhadap 
kesenjangan anggaran.  
3. Koefisien regresi variabel kejelasan sasaran anggaran memiliki nilai sebesar 
0,018 memiliki arti apabila kejelasan sasaran anggaran meningkat satu 
satuan, maka kesenjangan anggaran akan meningkat sebesar 0,018 satuan 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai signifikansi untuk kejelasan 
sasaran anggaran sebesar 0,047 yang berarti tingkat signifikansi lebih besar 
besar dari 0,05. Nilai thitung  2,725 > ttabel 1,65936. Ini berarti H2 ditolak yang 
menyatakan bahwa variabel independen secara individu memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan 
anggaran. 
4. Koefisien regresi variabel penekanan anggaran memiliki nilai sebesar 0,855 
memiliki arti apabila penekanan anggaran meningkat satu satuan, maka 
kesenjangan anggaran akan meningkat sebesar 0,855 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. Nilai signifikansi untuk variabel penekanan 
anggaran sebesar 0,000 yang berarti tingkat signifikansi lebih kecil dari 
0,05. Nilai thitung 49.848 > ttabel 1,65936. Ini berarti H3 diterima yang 
menyatakan bahwa variabel independen secara individu memiliki pengaruh 
 
 
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penekanan 
anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran. 
5. Nilai error sebesar 0,045. Artinya tingkat kesalahan pada persamaan regresi 
variabel partisipasi penganggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan 
penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,045. 
 
4.3.2. Uji Moderated Regression Analysis (Hipotesis Keempat) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (Hipotesis Keempat) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.123 7.889  3.185 .002 
VPP -.090 .402 -.091 -.224 .823 
VAI -.410 .420 -.565 -.977 .331 
PPAI .025 .021 .944 1.197 .234 
a. Dependent Variable: VKA 
             Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Nilai signifikansi untuk partisipasi penganggaran dan variabel moderasi 
asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,234 yang berarti 
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai thitung 1,197 < ttabel 1,65936. Ini 
berarti H4 ditolak yang menyatakan bahwa variabel moderasi tidak mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asimetri 
 
 
informasi tidak dapat memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran terhadap 
kesenjangan anggaran. 
Y = 25,123 - 0,090X1 – 0,410Z1 + 0,025 (X1Z1) + 7,889 
Dilihat dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
penganggaran memberikan nilai koefisien -0,90 dengan signifikansi 0,823. 
Variabel asimetri informasi memberikan nilai koefisien -0,410 dengan 
signifikansi 0,331. Variabel moderating X1X2 (interaksi antara  partisipasi 
penganggaran dan asimetri informasi) memberikan nilai koefisien 0,025 dengan 
signifikansi 0,234. Nilai error sebesar 7,889. Artinya, tingkat kesalahan pada 
interaksi variabel partisipasi penganggaran dengan variabel asimetri informasi 
terhadap kesenjangan anggaran sebesar 7,889. 
Hasil uji t setelah memasukkan variabel interaksi, diketahui bahwa 
probabilitas signifikansi di atas 0,05, sedangkan variabel interaksi antara 
partisipasi penganggaran dengan asimetri informasi ternyata juga tidak signifikan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel  asimetri informasi dalam 
penelitian ini bukanlah variabel moderating karena variabel  interaksi antara 
partisipasi penganggaran dan asimetri informasi positif dan tidak signifikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3.3. Uji Moderated Regression Analysis (Hipotesis Kelima) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (Hipotesis Kelima) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.500 10.623  1.647 .102 
VKSA .301 .501 .247 .600 .550 
VAI -.360 .574 -.496 -.628 .531 
KSAAI .021 .027 .741 .769 .444 
a. Dependent Variable: VKA 
             Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Nilai signifikansi untuk kejelasan sasaran anggaran dan variabel moderasi 
asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,444 yang berarti 
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai thitung  0,769< ttabel 1,65936. Ini 
berarti H5 ditolak yang menyatakan bahwa variabel moderasi tidak mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asimetri 
informasi tidak dapat memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran terhadap 
kesenjangan anggaran. 
Y = 17,500 + 0,301X1 – 0,360Z1 + 0,021 (X1Z1) + 10,623 
Dilihat dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa kejelasan sasaran 
anggaran memberikan nilai koefisien 0,301 dengan signifikansi 0,550. Variabel 
asimetri informasi memberikan nilai koefisien -0,360 dengan signifikansi 0,531. 
 
 
Variabel moderating X1X2 (interaksi antara  kejelasan sasaran anggaran dan 
asimetri informasi) memberikan nilai koefisien 0,021 dengan signifikansi 0,444. 
Nilai error sebesar 10,623. Artinya, tingkat kesalahan pada interaksi variabel 
kejelasan sasaran anggaran dengan variabel asimetri informasi terhadap 
kesenjangan anggaran sebesar 10,623. 
Hasil uji t setelah memasukkan variabel interaksi, diketahui bahwa 
probabilitas signifikansi di atas 0,05, sedangkan variabel interaksi antara kejelasan 
sasaran anggaran dengan asimetri informasi ternyata juga tidak signifikan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel  asimetri informasi dalam 
penelitian ini bukanlah variabel moderating karena variabel  interaksi antara 
kejelasan sasaran anggaran dan asimetri informasi positif dan tidak signifikan. 
 
4.3.4. Uji Moderated Regression Analysis (Hipotesis Keenam) 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (Hipotesis Keenam) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.191 2.295  2.698 .008 
VPA .652 .078 .753 8.310 .000 
VAI -.330 .122 -.454 -2.704 .008 
PAAI .011 .004 .552 2.646 .009 
a. Dependent Variable: VKA 
             Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
 
Nilai signifikansi untuk penekanan anggaran dan variabel moderasi 
asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,009 yang berarti 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung  2,646 > ttabel 1,65936. Ini 
berarti H6 diterima yang menyatakan bahwa variabel moderasi mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asimetri 
informasi memperkuat pengaruh penekanan anggaran terhadap kesenjangan 
anggaran. 
Y = 6,191 + 0,652X1 – 0,330Z1 + 0,011 (X1Z1) + 2,295 
Dilihat dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa penekanan 
anggaran memberikan nilai koefisien 0,652 dengan signifikansi 0,000. Variabel 
asimetri informasi memberikan nilai koefisien -0,330 dengan signifikansi 0,008. 
Variabel moderating X1X2 (interaksi antara  penekanan anggaran dan asimetri 
informasi) memberikan nilai koefisien 0,011 dengan signifikansi 0,009. Nilai 
error sebesar 2,295. Artinya, tingkat kesalahan pada interaksi variabel penekanan 
anggaran dengan variabel asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran 
sebesar 2,295. 
Hasil uji t setelah memasukkan variabel interaksi, diketahui bahwa 
probabilitas signifikansi di bawah 0,05, sedangkan variabel interaksi antara 
kejelasan sasaran anggaran dengan asimetri informasi ternyata juga signifikan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel  asimetri informasi dalam 
penelitian ini merupakan variabel moderating karena variabel  interaksi antara 
penekanan anggaran dan asimetri informasi positif dan signifikan. 
 
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.4.1. Partisipasi Penganggaran (X1) Terhadap Kesenjangan Anggaran 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
hipotesis pertama (H1) ditolak dan disimpulkan bahwa partisipasi anggaran tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesenjangan anggaran. Nilai 
signifikansi untuk partisipasi anggaran sebesar 0,229 yang berarti tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Nilai thitung -1,211 < ttabel 1,65936. Jika nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 dan thitung < ttabel, maka Ho diterima atau H1 
ditolak.  
Jadi dapat dikatakan bahwa SKPD di Kabupaten Sukoharjo sudah memiliki 
tingkat partisipasi anggaran yang tinggi namun tidak berpengaruh terhadap 
timbulnya kesenjangan anggaran. Hal ini disebabkan oleh budgetary slack yang 
terjadi tidak dipengaruhi oleh partisipasi bawahan di dalam penyusunan anggaran. 
Diduga bahwa bawahannya cenderung tidak melakukan kesenjangan anggaran 
karena untuk meminimalkan resikonya. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pamungkas (2014) yang membuktikan partisipasi anggaran tidak berpengaruh 
terhadap kesenjangan anggaran. 
 
4.4.2. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak dan 
disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap timbulnya 
kesenjangan anggaran. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi untuk kejelasan 
sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,047 yang berarti 
 
 
tingkat signifikansinya lebih besar dan 0,05. Nilai Nilai thitung 2,725 > ttabel 
1,65936. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 dan thitung  < ttabel, maka Ho 
diterima atau H2 ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kejelasan 
sasaran anggaran maka akan berdampak pada peningkatan senjangan anggaran. 
Hal ini dikarenakan sasaran anggaran dan anggaran seringkali ditentukan pada 
periode sebelumnya sehingga anggaran akan bersifat kaku dan susah untuk 
disesuaikan dengan keadaan sesungguhnya, yang akan berdampak pada 
peningkatan senjangan anggaran baik itu senjangan lebih maupun senjangan 
kurang.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Biantara 
(2014) dan Yanti dan Maria (2016) yang menyatakan kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh positif pada kesenjangan anggaran. 
 
4.4.3. Pengaruh Penekanan Anggaran terhadap Kesenjangan Anggaran.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima dan 
disimpulkan bahwa penekanan anggaran berpengaruh terhadap timbulnya 
kesenjangan anggaran. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi untuk penenkanan 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran sebesar 0,000 yang berarti tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung 49,848 > ttabel 1,65936. Jika nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung  > ttabel, maka Ho ditolak atau H3 
diterima. 
Hal ini menunjukan semakin tinggi penekanan anggaran maka semakin 
tinggi kesenjangan anggaran. Dengan adanya tekanan dari atasan akan 
 
 
menurunkan kinerja dari bawahan yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran untuk merealisasikan anggaran tersebut maka akan timbul kesenjangan 
anggaran. Anggaran dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur kinerja 
bawahan, maka akan timbul desakan dari atasan kepada bawahan untuk 
memenuhi target anggaran yang telah ditetapkan. Atasan mengeluarkan 
penekanan anggaran dalam bentuk insentif dan penghargaan kepada bawahan 
yang mencapai target terbaik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Armaeni 
(2012) dan Dewik dan Suartana (2016) yaitu penekanan anggaran berpengaruh 
positif terhadap kesenjangan anggaran. 
 
4.4.4. Asimetri Informasi Dalam Memoderasi Pengaruh Partisipasi Penganggaran 
Terhadap Kesenjangan Anggaran. 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 
interaksi antara partisipasi penganggaran dengan asimetri informasi memiliki nilai 
tingkat signifikansi 0,234 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti asimetri informasi 
tidak mampu memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran terhadap 
kesenjangan anggaran. Dengan demikian hipotesis ketiga (H4) ditolak, yaitu 
asimetri informasi tidak dapat memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran 
terhadap kesenjangan anggaran. 
Hal ini menunjukkan di dalam penyusunan anggaran diperlukan adanya 
komunikasi dan hubungan timbal balik antar anggota yang bertanggung jawab di 
bidangnya. Dalam hal ini pula diperlukan adanya pertukaran informasi yang 
dimiliki oleh bawahan kepada atasan. Agar partisipasi anggaran dapat 
 
 
memberikan keuntungan bagi atasan untuk mengakses informasi yang dimiliki 
oleh bawahan, dibutuhkan bantuan bawahan dalam memproses informasi yang 
masuk sesuai dengan bidang tugas bawahan tersebut.  
Akan tetapi bawahan menyembunyikan private informasi yang 
dimilikinya dan hanya memberikan distorsi informasi kepada atasan. Akibatnya, 
bawahan dapat melakukan kesenjangan terhadap anggaran yang dibuat agar lebih 
mudah dicapai dengan informasi yang dimilikinya hanya untuk kepentingan 
pribadi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya asimetri 
informasi yang dimiliki oleh seseorang dapat mempengaruhi keinginan mereka 
untuk menciptakan kesenjangan anggaran. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Falikhatun 
(2007) dan Putranto (2012) yang menyatakan asimetri informasi berpengaruh 
negatif terhadap hubungan partisipasi penganggaran dengan kesenjangan 
anggaran. 
 
4.4.5.  Asimetri Informasi Dalam Memoderasi Pengaruh Kejelasan Sasaran 
Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran. 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa 
interaksi antara kejelasan sasaran anggaran dengan asimetri informasi memiliki 
nilai tingkat signifikansi 0,444 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti asimetri 
informasi tidak mampu memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran pada 
senjangan anggaran. Dengan demikian hipotesis kelima (H5) ditolak yang 
menyatakan bahwa asimetri informasi tidak dapat memoderasi pengaruh kejelasan 
sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
 
Kejelasan sasaran anggaran merupakan tujuan anggaran yang dinyatakan 
secara jelas dan spesifik agar anggaran dapat dipahami dan tujuan dari anggaran 
dapat tercapai. Dan Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang dimiliki 
oleh atasan dan bawahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asimetri 
informasi tidak mampu memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran pada 
senjangan anggaran. Hal ini karena dengan adanya sasaran anggaran yang jelas 
mengakibatkan aparat dapat membandingkan apa yang telah disusun dalam 
anggaran dengan sasaran anggaran tersebut, dengan kata lain aparat menyusun 
anggaran sesuai dengan sasaran yang ada walaupun terdapat asimetri informasi. 
Sehingga tidak akan menimbulkan kesenjangan pada anggaran yang disusun.  
Pada SKPD Kabupaten Sukoharjo terjadi asimetri informasi yang sangat 
tinggi dan kejelasan sasaran anggaran yang sangat jelas. Ini berarti, walaupun 
terjadi asimetri informasi tidak akan berdampak pada pengaruh kejelasan sasaran 
anggaran pada senjangan anggaran. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Yanti dan Maria (2016) dan Krisdawan dan Mahmud (2014) 
menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak memoderasi pengaruh kejelasan 
sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
4.4.6. Asimetri Informasi Dalam Memoderasi Pengaruh Penekanan 
Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran. 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 
interaksi antara penekanan anggaran dengan asimetri informasi memiliki nilai 
tingkat signifikansi 0,009 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti asimetri informasi 
tidak mampu memoderasi pengaruh penekanan anggaran pada kesenjangan 
 
 
anggaran. Dengan demikian hipotesis kelima (H6) diterima yang menyatakan 
bahwa asimetri informasi memperkuat pengaruh penekanan anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran. 
Hal ini terjadi dalam bila atasan memiliki informasi yang lebih banyak 
maka akan muncul tuntutan yang lebih besar dari atasan kepada bawahan 
mengenai pencapaian target anggaran yang menurut bawahan anggaran tersebut 
terlalu tinggi. Bila bawahan memiliki informasi yang lebih banyak maka bawahan 
akan menyatakan target lebih rendah daripada yang dimungkinkan untuk dicapai. 
Christensen (1982) berasumsi bahwa manajer bawah berusaha melakukan 
kesenjangan dalam anggarannya jika asimetri informasi dan penekanan 
anggarannya tinggi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Christensen 
(1982) menunjukkan bahwa asimetri informasi memoderasi pengaruh penekanan 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya adalah sebagai berikut : 
1. Partisipasi penganggaran tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
SKPD di Kabupaten Sukoharjo.  
2. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan 
anggaran SKPD di Kabupaten Sukoharjo, yang artinya semakin tinggi tingkat 
kejelasan sasaran anggaran atau semakin kaku sasaran anggaran maka akan 
meningkatkan kesenjangan anggaran. 
3. Penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran 
SKPD di Kabupaten Sukoharjo, yang artinya semakin tinggi tingkat 
penekanan anggaran maka potensi terjadinya kesenjangan anggaran semakin 
tinggi. 
4. Asimetri informasi tidak dapat memoderasi pengaruh partisipasi 
penganggaran terhadap kesenjangan anggaran.  
5. Asimetri informasi tidak dapat memoderasi pengaruh kejelasan sasaran 
anggaran terhadap kesenjangan anggaran. Hal tersebut dikarenakan sasaran 
anggaran yang sudah jelas dan spesifik sehingga anggaran disusun sesuai 
dengan sasaran yang ada walaupun terjadi asimetri informasi dalam 
organisasi. 
 
 
6. Asimetri informasi memperkuat pengaruh penekanan anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran.. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sabagai 
berikut: 
a. Penelitian ini menggunakan kuesioner berupa pertanyaan – pertanyaan secara 
tertulis, sehingga ada kemungkinan responden yang kurang memahami 
pertanyaan tersebut. 
b. Objek penelitian hanya pada SKPD di Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
c. Peneliti tidak dapat menjamin bahwa kuesioner tersebut diisi oleh pejabat 
yang dijadikan sampel dimasing - masing SKPD Kabupaten Sukoharjo. 
 
5.3. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengingat bahwa kejelasan sasaran anggaran dan penekanan anggaran 
berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran, maka saran yang dapat 
diberikan peneliti untuk Pemerintah Kabupaten Sukoharjo yaitu atasan 
hendaknya memeriksa kembali anggaran yang diusulkan aparat (bawahan) 
secara seksama, sehingga timbulnya kesenjangan anggaran dapat 
diminimalisir. 
2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, sebaiknya 
memasukkan variabel lainnya yang memengaruhi seseorang untuk 
 
 
menciptakan kesenjangan anggaran seperti kapasitas individu, komitmen 
organisasi. Sehingga dapat diketahui bagaimana menciptakan kinerja yang 
lebih baik dan mengurangi terjadinya kesenjangan anggaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan motode pengumpulan data 
dengan cara wawancara secara langsung kepada responden, sehingga jawaban 
yang diberikan oleh responden lebih mencerminkan jawaban yang 
sebenarnya. 
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LAMPIRAN 1 Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
Oktober November Desember Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X  X X X X X                     
        
2 
Konsultasi      X X X X X X X                     
        
3 
Pendaftaran 
Seminar Proposal 
            X                    
        
4 
Seminar Proposal                 X                        
5 
Revisi Proposal                  X X X X                    
6 
Pengumpulan 
Data 
                     X X X X X       
        
7 
Analisis Data                           X X X X           
8 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                             X X X 
  
X 
 
X 
 
      
9 
Pendaftaran 
Munaqosyah 
                                
    X    
10 
Munaqosyah                                        X 
11 
Revisi Skripsi                                 
       X 
LAMPIRAN 2 
SAMPEL PENELITIAN 
NO. NAMA-NAMA SKPD 
1 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
2 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
3 Dinas Kesehatan 
4 Dinas Pekerjaan Umum 
5 Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 
6 Dinas Perhubungan 
7 Dinas Lingkungan Hidup 
8 Dinas Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil 
9 Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak 
10 Dinas Sosial 
11 Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja  
12 Dinas Perdagangan Koperasi dan Umum 
13 Dinas Pemuda dan Olahraga 
14 Satuan Polisi Pamong Praja 
15 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
16 Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 
17 Inspektorat 
18 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
19 Kecamatan Weru 
20 Kecamatan Bulu 
21 Kecamatan Sukoharjo 
22 Kecamatan Bendosari 
23 Kecamatan Polokarto 
24 Kecamatan Mojolaban 
25 Kecamatan Grogol 
26 Kecamatan Baki 
27 Kecamatan Gatak 
28 Kecamatan Kartasura 
29 Dinas Pangan dan Perikanan 
30 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
31 Dinas Perumahan dan Pemukiman 
32 Dinas Komunikasi dan Informatika 
33 Badan Keuangan Daerah 
Sumber : BKD, 2017. 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Kuesioner Penelitian 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 
Nama (boleh tidak diisi) : 
Nama SKPD   : 
Umur    :             tahun 
Jenis Kelamin  :         Laki-laki      Perempuan 
Gelar Akademis Terakhir :         SMA      D3    S1 
             S2     S3 
Jabatan   : 
Lama Bapak/Ibu menempati jabatan ini :             tahun 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah dengan seksama pernyataan berikut dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan memberi tanda (√) pada kolom yang 
mewakili pilihan jawaban Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. STS  : Sangat Tidak Setuju 
2. TS  : Tidak Setuju 
3. KS  : Kurang Setuju 
4. S   : Setuju 
5. SS : Sangat Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      DAFTAR PERTANYAAN 
1. PARTISIPASI PENGANGGARAN  
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1.  Saya terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran pada posisi 
yang menjadi tanggung jawab saya. 
     
2.  Pendapat saya merupakan faktor 
penting dalam penyusunan 
anggaran. 
     
3.  Apabila ada hal-hal yang tidak 
logis yang berhubungan dengan 
anggaran, saya selalu mengajukan 
usulan. 
     
4.  Saya sering memberikan pendapat 
atau usulan tentang anggaran 
kepada atasan baik diminta ataupun 
tidak diminta. 
     
5.  Anggaran saya tidak akan selesai 
disusun sampai saya puas atas hasil 
penyusunan anggaran. 
     
 
2. KEJELASAN SASARAN ANGGARAN  
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1.  Saya memahami dengan jelas 
sasaran anggaran pada satuan kerja 
ini. 
     
2.  Ada spesifikasi sasaran anggaran 
pada 
satuan kerja ini. 
     
 
 
3.  Saya dapat mengetahui tingkat 
kepentingan sasaran anggaran pada 
setiap program. 
     
4.  Saya dapat mengetahui secara jelas 
outcome yang harus dicapai pada 
setiap 
program dan kegiatan. 
     
5.  Anggaran yang dibuat telah 
mempertimbangkan skala prioritas. 
     
 
3. PENEKANAN ANGGARAN 
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1.  Usaha yang saya curahkan untuk 
pekerjaan saya penting bagi atasan 
saya 
     
2.  Perhatian saya terhadap kualitas 
anggaran penting bagi atasan saya. 
     
3.  Kemampuan saya dalam mencapai 
target anggaran penting bagi atasan 
saya. 
     
4.  Bagi atasan saya, hubungan saya 
dengan bawahan merupakan 
penilaian yang penting bagi atasan 
saya. 
     
5.  Bagi atasan saya, efisiensi saya 
dalam menjalankan pekerjaan 
sangat penting.  
     
6.  Sikap saya terhadap pekerjaan 
penting bagi atasan saya. 
     
7.  Hubungan saya yang baik dengan      
 
 
kelompok staff penting bagi atasan 
saya. 
 
4. ASIMETRI INFORMASI  
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1.  Dibanding atasan saya, saya 
memiliki banyak informasi 
mengenai aktivitas pada bagian 
tanggung jawab saya. 
     
2.  Dibanding atasan saya, saya lebih 
mengetahui kinerja potensial pada 
bidang yang menjadi tanggung 
jawab saya.  
     
3.  Saya memahami hubungan input 
dan output kegiatan operasi internal 
pada unit yang menjadi tanggung 
jawab saya, dibandingkan dengan  
atasan saya. 
     
4.  Dibanding atasan saya, saya 
mampu menilai pengaruh faktor-
faktor eksternal terhadap aktivitas 
yang menjadi tanggung jawab saya. 
     
5.  Saya mengenal secara teknis 
pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab saya dibandingkan dengan 
atasan saya. 
     
 
 
 
 
 
 
 
5. KESENJANGAN ANGGARAN  
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1.  Standar yang digunakan di dalam 
penyusunan anggaran mendorong 
tingginya produktivitas di SKPD 
tempat saya bekerja. 
     
2.  Sasaran yang dijabarkan dalam 
anggaran sangat mudah untuk 
dicapai atau direalisasikan. 
     
3.  Anggaran yang menjadi tanggung 
jawab saya tidak begitu tinggi 
tuntutannya. 
     
4.  Adanya target anggaran yang harus 
saya capai, tidak membuat saya 
ingin memperbaiki tingkat efisiensi 
pada SKPD yang menjadi tanggung 
jawab saya. 
     
5.  Karena adanya keterbatasan jumlah 
anggaran yang disediakan, saya 
harus memonitor setiap 
pengeluaran-pengeluaran di SKPD 
yang menjadi wewenang saya. 
     
6.  Anggaran untuk SKPD tempat saya 
bekerja dapat saya pastikan dapat 
tercapai. 
     
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Data Penelitian 
1. Partisipasi Penganggaran 
NO. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 JUMLAH 
1 5 5 3 4 4 21 
    2 5 3 3 4 3 18 
3 4 4 3 3 3 17 
4 4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 3 19 
6 5 4 5 4 3 21 
7 4 4 5 4 3 20 
8 5 4 5 4 2 20 
9 4 3 4 4 3 18 
10 4 4 5 5 2 20 
11 5 4 4 4 3 20 
12 3 2 4 4 1 14 
13 4 3 4 4 3 18 
14 5 5 4 4 4 22 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 5 4 1 18 
17 4 4 4 4 3 19 
18 4 1 4 4 3 16 
19 4 2 5 4 4 19 
20 4 2 5 4 4 19 
21 4 4 4 4 3 19 
22 4 4 4 4 3 19 
23 4 4 4 4 3 19 
24 5 4 4 4 3 20 
25 4 3 3 3 3 16 
26 4 3 4 4 3 18 
27 4 3 4 4 3 18 
28 4 3 4 4 3 18 
29 4 3 4 4 3 18 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 3 4 4 4 19 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
 
 
34 5 4 4 5 3 21 
35 4 3 4 4 3 18 
36 4 2 4 4 2 16 
37 3 3 3 4 2 15 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 5 5 5 5 5 25 
41 3 3 4 4 2 16 
42 5 5 5 5 3 23 
43 4 4 5 4 3 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 5 4 4 4 4 21 
46 4 4 4 3 3 18 
47 4 3 4 4 3 18 
48 3 4 4 4 3 18 
49 4 3 3 4 3 17 
50 5 5 5 5 5 25 
51 5 5 5 5 5 25 
52 4 3 2 2 2 13 
53 5 5 4 4 4 22 
54 5 4 4 4 4 21 
55 4 3 5 4 2 18 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 2 3 2 1 12 
58 3 3 4 3 4 17 
59 4 4 4 4 3 19 
60 4 4 4 4 3 19 
61 5 5 4 3 3 20 
62 3 3 4 4 3 17 
63 4 4 4 4 2 18 
64 5 5 5 5 4 24 
65 4 4 4 4 3 19 
66 5 5 5 5 5 25 
67 4 4 4 4 3 19 
68 4 4 4 4 4 20 
69 4 4 4 4 3 19 
70 4 3 4 3 4 18 
71 3 3 4 3 3 16 
72 4 4 4 4 4 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 4 4 4 4 4 20 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 4 20 
76 5 4 4 4 4 21 
77 4 4 4 4 4 20 
78 4 4 3 3 3 17 
79 4 4 4 4 4 20 
80 5 4 4 4 4 21 
81 5 4 4 5 4 22 
82 4 4 5 4 4 21 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 5 4 3 3 20 
85 5 5 4 4 3 21 
86 5 5 4 4 3 21 
87 4 4 4 4 4 20 
88 5 4 4 4 5 22 
89 4 4 5 4 3 20 
90 4 4 3 4 4 19 
91 4 4 4 4 3 19 
92 5 4 4 4 3 20 
93 5 4 4 4 4 21 
94 5 4 4 4 3 20 
95 5 4 4 4 3 20 
96 4 4 4 3 3 18 
97 4 3 4 4 4 19 
98 4 4 3 4 3 18 
99 4 4 3 3 3 17 
100 4 4 4 4 4 20 
101 4 4 3 4 3 18 
102 5 4 5 5 4 23 
103 4 4 4 4 3 19 
104 5 5 4 5 4 23 
105 4 5 4 4 4 21 
106 5 4 4 3 3 19 
107 4 4 3 3 3 17 
108 5 4 4 4 5 22 
109 5 4 4 3 3 19 
110 5 4 4 4 4 21 
111 4 3 3 4 3 17 
 
 
2. Kejelasan Sasaran Anggaran 
NO. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 JUMLAH 
1 3 3 5 4 5 20 
2 5 4 5 3 5 22 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 2 18 
6 5 4 4 4 4 21 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 5 4 5 22 
9 4 4 4 3 4 19 
10 4 4 2 4 4 18 
11 3 5 5 4 5 22 
12 4 5 4 4 5 22 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 3 4 4 19 
15 4 4 4 4 4 20 
16 3 5 3 3 5 19 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 4 4 4 4 19 
19 2 4 4 4 4 18 
20 2 4 4 4 4 18 
21 4 3 4 3 3 17 
22 4 3 4 3 3 17 
23 3 4 3 3 4 17 
24 4 5 4 4 5 22 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 3 3 5 19 
33 4 4 4 4 4 20 
34 5 5 5 4 5 24 
35 3 4 3 4 4 18 
36 4 2 4 4 4 18 
 
 
37 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 5 5 5 5 24 
40 5 5 5 5 5 25 
41 4 4 4 4 4 20 
42 5 5 5 5 5 25 
43 5 5 5 5 5 25 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 3 4 4 19 
47 4 3 4 4 4 19 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 4 3 4 19 
50 5 5 5 5 5 25 
51 5 5 5 5 5 25 
52 4 4 3 3 4 18 
53 5 5 4 4 5 23 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 5 5 22 
56 4 4 4 4 4 20 
57 3 4 2 4 5 18 
58 4 4 4 4 4 20 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 4 20 
61 4 4 3 3 4 18 
62 4 4 3 4 4 19 
63 3 4 4 4 4 19 
64 4 5 4 4 5 22 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 4 4 4 4 5 21 
68 4 4 4 3 4 19 
69 4 4 4 4 4 20 
70 4 3 4 3 4 18 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 4 4 4 4 20 
73 4 4 4 4 4 20 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 4 20 
 
 
76 4 5 4 4 5 22 
77 4 5 5 4 4 22 
78 4 4 4 4 4 20 
79 5 5 4 4 4 22 
80 5 5 5 5 4 24 
81 4 4 4 4 4 20 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 4 4 4 4 21 
85 4 4 5 5 4 22 
86 5 5 5 5 4 24 
87 4 4 5 4 4 21 
88 5 4 4 5 4 22 
89 4 4 5 5 4 22 
90 4 4 5 5 4 22 
91 4 4 4 4 4 20 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 4 24 
94 4 4 4 4 4 20 
95 4 4 4 5 4 21 
96 4 4 4 5 4 21 
97 5 4 5 4 5 23 
98 5 4 5 4 4 22 
99 5 4 4 4 4 21 
100 4 4 4 4 4 20 
101 4 4 4 4 4 20 
102 4 4 4 4 4 20 
103 4 4 4 4 4 20 
104 4 4 4 4 4 20 
105 4 4 4 4 4 20 
106 4 5 5 5 5 24 
107 4 4 4 4 4 20 
108 4 4 5 4 4 21 
109 4 4 4 5 4 21 
110 5 5 5 5 4 24 
111 4 4 4 4 4 20 
 
 
 
 
 
3. Penekanan Anggaran 
NO. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 JUMLAH 
1 5 4 5 5 4 4 4 31 
2 5 4 5 4 4 4 4 30 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 4 4 4 4 31 
6 4 4 4 4 4 4 5 29 
7 4 4 4 4 4 4 5 29 
8 4 4 4 4 4 4 5 29 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 5 4 4 4 5 30 
12 3 4 3 5 4 5 4 28 
13 4 4 4 4 5 5 5 31 
14 4 5 4 5 5 4 5 32 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 3 4 4 4 4 4 27 
19 3 4 4 4 4 3 4 26 
20 3 3 4 4 4 3 4 25 
21 4 3 3 3 4 4 3 24 
22 4 3 3 3 4 4 3 24 
23 4 3 3 4 4 4 4 26 
24 5 5 5 5 5 5 5 35 
25 3 3 3 4 4 4 4 25 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 5 4 4 4 5 5 4 31 
35 3 3 4 3 4 3 4 24 
36 2 4 2 2 4 4 1 19 
 
 
37 5 4 5 5 5 4 5 33 
38 4 5 5 4 5 5 5 33 
39 5 5 5 5 5 5 5 35 
40 5 5 5 5 5 5 5 35 
41 4 4 4 4 5 4 4 29 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 3 3 3 4 5 4 4 26 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 4 3 4 4 4 3 26 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 4 4 3 4 4 4 27 
50 5 5 5 5 5 5 5 35 
51 5 5 5 5 5 5 5 35 
52 4 3 4 4 3 4 4 26 
53 4 4 5 4 5 4 4 30 
54 4 5 4 4 4 4 4 29 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 3 4 4 4 4 27 
58 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 4 4 4 4 4 4 4 28 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 4 4 4 4 4 4 4 28 
62 4 4 4 4 4 4 4 28 
63 4 4 4 4 4 4 4 28 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 4 4 4 4 4 4 4 28 
66 4 4 4 3 4 4 4 27 
67 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 4 4 4 4 4 4 4 28 
69 4 4 4 4 4 4 3 27 
70 4 4 3 3 4 4 4 26 
71 4 4 4 4 4 4 4 28 
72 4 4 4 4 4 4 4 28 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
76 5 4 4 5 5 5 5 33 
77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 5 4 4 4 4 4 4 29 
79 4 4 4 4 4 4 4 28 
80 5 5 5 4 4 4 4 31 
81 5 4 4 4 5 4 4 30 
82 4 5 4 4 4 4 4 29 
83 5 4 5 5 4 5 4 32 
84 4 5 4 4 5 4 4 30 
85 5 4 5 4 4 5 3 30 
86 5 4 5 5 4 4 5 32 
87 5 4 5 4 4 5 4 31 
88 4 5 4 4 4 4 4 29 
89 4 4 4 4 4 4 5 29 
90 5 5 5 5 4 4 4 32 
91 5 4 4 4 4 4 5 30 
92 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 4 4 4 4 4 5 4 29 
94 5 4 5 4 5 4 4 31 
95 4 3 4 4 4 4 3 26 
96 4 3 4 4 4 4 3 26 
97 5 4 5 4 4 4 4 30 
98 4 4 4 4 4 4 4 28 
99 4 4 4 4 4 4 4 28 
100 4 4 4 4 4 4 4 28 
101 4 5 5 5 4 4 4 31 
102 4 4 5 4 5 4 4 30 
103 5 5 4 4 5 4 4 31 
104 4 4 4 4 4 4 4 28 
105 4 4 4 4 4 4 4 28 
106 4 5 5 4 4 5 4 31 
107 4 4 4 4 5 4 4 29 
108 4 4 4 4 4 4 4 28 
109 4 5 5 4 5 5 5 33 
110 5 5 5 4 5 5 5 34 
111 5 4 4 4 4 4 5 30 
 
 
 
 
 
4. Asimetri Informasi 
NO. Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Z1.5 JUMLAH 
1 5 5 5 4 5 24 
2 4 4 5 4 4 21 
3 4 4 4 3 3 18 
4 4 4 4 3 3 18 
5 2 2 3 3 3 13 
6 3 3 3 3 4 16 
7 3 3 3 3 4 16 
8 2 3 4 3 4 16 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 4 20 
11 1 2 1 2 2 8 
12 1 1 3 1 1 7 
13 4 4 4 3 3 18 
14 4 3 3 3 4 17 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 4 4 4 4 21 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 3 3 3 3 15 
19 3 3 3 3 3 15 
20 4 4 3 3 3 17 
21 3 3 4 3 3 16 
22 3 3 4 3 3 16 
23 4 4 3 3 4 18 
24 4 4 4 3 5 20 
25 3 3 2 2 2 12 
26 3 3 4 3 4 17 
27 3 3 4 3 4 17 
28 3 3 4 3 4 17 
29 3 3 4 3 4 17 
30 4 3 3 3 4 17 
31 4 3 3 3 4 17 
32 4 4 4 4 4 20 
33 3 3 4 3 3 16 
34 5 5 4 4 5 23 
35 2 3 3 3 3 14 
36 4 4 4 4 4 20 
 
 
37 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 3 3 3 3 16 
40 5 3 3 3 3 17 
41 3 3 4 3 4 17 
42 5 5 5 5 5 25 
43 3 3 3 3 4 16 
44 4 4 4 4 4 20 
45 3 3 3 3 3 15 
46 4 4 4 3 3 18 
47 3 3 3 3 4 16 
48 3 3 3 4 4 17 
49 4 3 4 4 4 19 
50 5 5 5 5 5 25 
51 5 5 5 5 5 25 
52 4 4 4 3 4 19 
53 5 5 5 4 5 24 
54 3 3 4 4 4 18 
55 3 4 4 4 4 19 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 4 4 3 4 19 
58 3 4 4 4 4 19 
59 3 3 3 3 3 15 
60 3 3 3 3 4 16 
61 2 2 2 2 2 10 
62 4 4 4 3 3 18 
63 3 3 3 3 3 15 
64 5 5 5 4 5 24 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 5 21 
67 4 3 3 3 4 17 
68 4 4 4 4 4 20 
69 3 3 3 3 3 15 
70 4 4 4 4 3 19 
71 4 4 4 4 4 20 
72 3 3 3 3 3 15 
73 4 2 4 3 3 16 
74 3 3 3 3 3 15 
75 5 5 5 5 5 25 
 
 
76 4 4 4 4 4 20 
77 3 3 3 3 3 15 
78 3 4 3 3 4 17 
79 3 4 4 4 4 19 
80 3 4 4 4 3 18 
81 3 3 4 3 4 17 
82 3 3 3 3 3 15 
83 4 3 3 4 4 18 
84 3 3 4 4 3 17 
85 4 5 3 4 4 20 
86 3 3 3 3 3 15 
87 4 3 4 4 4 19 
88 4 4 3 4 4 19 
89 3 3 4 3 3 16 
90 4 4 4 4 4 20 
91 3 3 3 3 3 15 
92 3 4 4 4 4 19 
93 3 3 3 4 3 16 
94 3 4 3 3 3 16 
95 3 3 3 3 3 15 
96 3 3 4 4 4 18 
97 4 4 4 4 4 20 
98 3 3 3 3 3 15 
99 3 4 3 3 3 16 
100 3 3 4 4 3 17 
101 3 4 4 4 4 19 
102 3 3 3 3 3 15 
103 3 4 4 4 4 19 
104 4 4 4 4 4 20 
105 3 3 3 3 3 15 
106 3 4 4 4 4 19 
107 3 3 3 3 3 15 
108 3 3 4 4 4 18 
109 3 3 3 3 3 15 
110 4 3 4 4 4 19 
111 3 3 3 3 3 15 
 
 
 
 
 
5. Kesenjangan Anggaran 
NO. Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 JUMLAH 
1 3 3 1 1 4 5 17 
2 4 3 1 2 5 4 19 
3 4 4 4 3 3 3 21 
4 4 4 4 3 3 3 21 
5 4 4 1 2 5 5 21 
6 4 4 3 3 4 5 23 
7 4 4 3 3 4 4 22 
8 4 4 2 3 4 5 22 
9 4 3 4 3 4 4 22 
10 4 4 3 3 4 4 22 
11 5 3 1 1 5 4 19 
12 4 3 3 1 5 5 21 
13 4 4 3 3 4 4 22 
14 4 4 4 4 4 3 23 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 5 4 1 3 4 3 20 
17 4 4 4 3 4 4 23 
18 4 3 3 3 4 4 21 
19 4 2 3 3 4 4 20 
20 4 2 3 3 4 4 20 
21 4 4 4 3 4 4 23 
22 4 4 4 3 4 4 23 
23 4 3 3 3 4 3 20 
24 4 4 3 3 4 4 22 
25 4 4 3 3 3 4 21 
26 4 4 3 3 5 4 23 
27 4 4 3 3 5 4 23 
28 4 4 3 3 5 4 23 
29 4 4 3 3 5 4 23 
30 4 4 3 2 2 3 18 
31 4 4 3 3 4 4 22 
32 4 4 4 3 4 4 23 
33 5 4 4 3 4 4 24 
34 5 4 3 3 5 4 24 
35 4 3 4 5 5 4 25 
36 2 4 4 4 2 2 18 
 
 
37 5 4 2 4 5 4 24 
38 5 5 4 5 5 5 29 
39 5 4 3 3 4 4 23 
40 5 5 3 3 5 4 25 
41 4 4 4 3 4 4 23 
42 4 4 3 3 4 4 22 
43 5 5 3 1 4 1 19 
44 4 4 4 3 4 4 23 
45 4 3 3 3 5 4 22 
46 3 3 4 3 4 4 21 
47 4 3 3 3 4 4 21 
48 4 3 3 3 4 4 21 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 5 5 3 3 5 5 26 
51 5 5 3 3 5 5 26 
52 3 3 2 2 4 3 17 
53 4 4 3 3 4 4 22 
54 4 4 4 3 4 4 23 
55 4 5 3 3 4 4 23 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 5 4 4 3 4 4 24 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 3 3 3 3 4 3 19 
60 5 4 1 1 5 5 21 
61 4 3 3 3 4 3 20 
62 4 3 3 3 4 4 21 
63 4 3 3 3 4 4 21 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 4 3 3 3 4 4 21 
66 4 4 4 4 4 4 24 
67 4 2 3 2 4 3 18 
68 5 4 1 1 4 3 18 
69 4 4 4 3 4 4 23 
70 4 3 4 3 4 4 22 
71 4 4 4 3 4 4 23 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 4 4 3 3 3 4 21 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 4 4 4 4 4 24 
 
 
76 4 5 3 3 4 4 23 
77 4 4 3 1 4 4 20 
78 4 4 3 3 4 4 22 
79 5 3 1 1 4 4 18 
80 4 4 3 2 4 4 21 
81 5 4 4 1 4 4 22 
82 5 4 4 2 4 4 23 
83 5 3 3 1 4 4 20 
84 4 3 2 1 4 3 17 
85 3 4 1 1 5 4 18 
86 5 4 3 1 4 4 21 
87 4 3 2 2 4 4 19 
88 4 4 4 2 4 4 22 
89 4 4 3 2 4 4 21 
90 4 3 3 1 4 4 19 
91 4 4 3 1 4 4 20 
92 4 4 3 2 4 4 21 
93 4 4 3 3 4 4 22 
94 4 3 3 2 4 4 20 
95 5 4 3 2 5 3 22 
96 4 4 4 2 4 4 22 
97 4 4 3 2 5 4 22 
98 5 4 3 2 4 3 21 
99 5 5 4 2 5 4 25 
100 5 5 4 3 4 3 24 
101 4 4 4 2 3 3 20 
102 5 4 4 3 3 3 22 
103 4 4 3 3 3 4 21 
104 4 4 3 2 4 3 20 
105 5 4 4 3 3 4 23 
106 4 4 5 2 3 4 22 
107 4 4 3 2 4 3 20 
108 4 4 4 3 4 4 23 
109 4 4 4 3 3 4 22 
110 5 5 4 2 4 4 24 
111 4 4 3 2 4 3 20 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Validitas dan Reliabilitas 
Validitas Partisipasi Anggaran 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X11 15.10 3.636 .510 .322 .654 
X12 15.53 3.124 .510 .348 .649 
X13 15.34 3.845 .381 .329 .697 
X14 15.42 3.628 .532 .403 .647 
X15 16.01 3.082 .468 .242 .674 
 
Validitas Kejelasan Sasaran Anggaran 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X21 16.46 2.342 .422 .222 .689 
X22 16.40 2.278 .552 .384 .637 
X23 16.42 2.101 .524 .327 .646 
X24 16.46 2.269 .524 .324 .647 
X25 16.35 2.594 .354 .264 .711 
 
 
 
 
Validitas Penekanan Anggaran 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X31 24.71 4.789 .660 .519 .821 
X32 24.79 5.002 .596 .387 .831 
X33 24.74 4.595 .702 .575 .814 
X34 24.81 5.046 .662 .476 .822 
X35 24.68 5.494 .506 .317 .843 
X36 24.74 5.431 .553 .373 .838 
X37 24.77 4.831 .604 .424 .831 
 
 
 
Validitas Asimetri Informasi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Z11 14.20 5.997 .749 .598 .895 
Z12 14.19 6.028 .807 .669 .881 
Z13 14.06 6.441 .737 .559 .896 
Z14 14.24 6.422 .793 .651 .886 
Z15 14.05 6.171 .778 .615 .888 
 
 
Validitas Kesenjangan Anggaran 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y11 20.63 3.362 .666 .519 .790 
Y12 20.66 3.245 .680 .536 .787 
Y13 20.69 3.396 .608 .422 .804 
Y14 20.59 4.007 .483 .295 .826 
Y15 20.66 3.954 .530 .345 .818 
Y16 20.73 3.581 .670 .475 .791 
 
 
 
 
 
Reliabilitas Partisipasi Anggaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.713 .723 5 
 
Reliabilitas Kejelasan Sasaran Anggaran 
Reliability Statistics  
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.715 .715 5 
 
Reliabilitas Penekanan Anggaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.850 .850 7 
 
Reliabilitas Asimetri Informasi 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.909 .911 5 
 
Reliabilitas Kesenjangan Anggaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.831 .831 6 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Statistik Deskriptif dan Uji Asumsi Klasik   
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
VPP 111 12 25 19.35 2.247 
VKSA 111 17 25 20.52 1.838 
VPA 111 19 35 28.87 2.584 
VAI 111 7 25 17.68 3.081 
VKA 111 15 30 24.79 2.237 
Valid N 
(listwise) 
111     
Uji Multikolinieritas  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .987a .974 .973 .368 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 535.854 4 133.964 987.502 .000b 
Residual 14.380 106 .136   
Total 550.234 110    
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .203 
 
.457 
 
 .445 .658   
 VPA -.020 .019 -.020 -1.075 .285 .713 1.403 
 VKSA .018 
 
.025 .015 .743 .459 .603 1.659 
 VPP .856 .017 .989 49.483 .000 .617 1.619 
 VAI -.007 .012 -.009 -.541 .590 .894 1.119 
a. Dependent Variable: VKA 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 111 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.54516425 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .072 
Positive .066 
Negative -.072 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Uji Heteroskedastisitas 
  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .148a .022 -.015 .26745 
 
a. Predictors: (Constant), VAI, VKSA, VPP, VPA 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .169 4 .042 .590 .670b 
Residual 7.582 106 .072   
Total 7.751 110    
 
a. Dependent Variable: RES_2 
b. Predictors: (Constant), VAI, VKSA, VPP, VPA 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
 
 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .665 .332  2.003 .048 
VPP -.014 .013 -.115 -1.007 .316 
VKSA .001 .018 .006 .049 .961 
VPA -.007 .013 -.064 -.521 .604 
VAI .001 .009 .008 .081 .936 
 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
Uji Regresi Hipotesis 
Uji Regresi Hipotesis Pertama, Kedua, dan Ketiga 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .164 .450  .365 .716 
VPP -.022 .018 -.022 -1.211 .229 
VKSA .018 .025 .015 2.725 .047 
VPA .855 .017 .988 49.848 .000 
a. Dependent Variable: VKA 
Uji MRA (Hipotesis Keempat) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.123 7.889  3.185 .002 
VPP -.090 .402 -.091 -.224 .823 
VAI -.410 .420 -.565 -.977 .331 
 
 
PPAI .025 .021 .944 1.197 .234 
a. Dependent Variable: VKA 
 
Uji MRA (Hipotesis Kelima)  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.500 10.623  1.647 .102 
VKSA .301 .501 .247 .600 .550 
VAI -.360 .574 -.496 -.628 .531 
KSAAI .021 .027 .741 .769 .444 
 
a. Dependent Variable: VKA 
Uji MRA (Hipotesis Keenam)  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.191 2.295  2.698 .008 
VPA .652 .078 .753 8.310 .000 
VAI -.330 .122 -.454 -2.704 .008 
PAAI .011 .004 .552 2.646 .009 
a. Dependent Variable: VKA 
 
 
Lampiran 8 
Surat – Surat Ijin Penelitia 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
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